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ABSTRAK 

Nama  : Melda Reskinta  

NIM  : 0303171060 

Fakultas  : Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan  

Jurusan / Prodi : Bimbingan Konseling Pendidkan Islam  
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Judul Skripsi   : Upaya Guru Bimbingan Dan Konseling          

    Mengatasi Perkelahian Siswa Di  

    Madrsah Tsanawiyah Mandinatussalam  

    Percut Sei Tuan Deli Serdang 

Kata Kunci : Upaya Guru BK, Perkelahian pelajar 

 

      Masalah penelitian ini adalah 1) pelaksanaan kegiatan BK 2) apa saja faktor 

peneyebab terjadinya perkelahian pelajar 3) apa saja upaya guru BK untuk 

mengatasi perkelahian pelajar.Sebagai subjek penelitian ini adalah guru BK dan 

siswa di MTs Madinatussalam. Instrumen pengumpulan data yang digunakan a) 

observasi 2) wawancara 3) Dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah  teknik analisis data kualitatif.  Dari   Kesimpulan sebagai berikut:1) 

perkelahian pelajar jarang terjadi di MTs Madinatussalam hanya sesekali.. 

Sedangkan kegiatan pendukungnya adalah aplikasi instrumentasi, himpunan data, 

konferensi kasus, kunjungan rumah dan alih tangan kasus serta, 2.Upaya yang 

dilakukan guru BK dalam mengatasi perkelahian pelajar yaitu melakukan 

pencegahan  dengan memberikan pemahaman kepada siswa melalui pendekatan 

psikologis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbagai fenomena perilaku siswa dewasa ini seperti tawuran, 

penyalahgunaan obat-obatan terlarang dan psikotropika, perilaku seksual 

menyimpang, degradasi moral, pencapaian hasil belajar yang tidak memuaskan, 

tidak lulus ujian, gagal Ujian Akhir Nasional (UAN) dan lain sebagainya, 

menunjukkan bahwa tujuan pendidikan yang salah satu upaya pencapaiannya 

melalui proses pembelajaran, belum sepenuhnya mampu menjawab atau 

memecahkan berbagai persoalan tersebut di atas. 

Hal ini perlu adanya upaya pendekatan selain proses pembelajaran guna 

memecahkan berbagai masalah tersebut. Upaya tersebut adalah melalui 

pendekatan bimbingan dan konseling yang dilakukan di luar situasi proses 

pembelajaran. Ketika orang tua ingin anaknya mendapatkan bimbingan yang 

sesuai di sebuah sekolah, sebaiknya sebelum memilih untuk mendapatkan 

bimbingan perlu pemikiran maupun pertimbangan-pertimbangan yang sekiranya 

dapat membantu menyelesaikan masalah.Setiap masalah yang dialami oleh 

seorang siswa hendaknya dicari penyelesaiannya sebaik mungkin, dan sekolah 

yang sudah memiliki layanan khusus terkait dengan bimbingan dan konseling 

merupakan tempat yang tepat bagi siswa sehingga siswa dapat melakukan 

kegiatan pembelajaran denganterarah. 

Bimbingan dan konseling adalah sarana lembaga pendidikan yang berperan 

untuk membimbing, mengarahkan, dan memberikan nasihat-nasihat terhadap 

siswa dalam menyelesaikan suatu masalah atau dalam menemukan potensi 

dirinya, sehingga sangatlah penting adanya layanan bimbingan dan konseling 

disuatu sekolah. 

Di sini guru menjadi tempat curahan siswanya, menampung masalah 

mereka dengan melalui surat, untuk itu guru BK menyediakan kotak surat beserta 
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kotak balasan atau bisa langsung bertemu dengan guru BK, sehingga anak dapat 

dibimbing untuk menemukan jalan penyelesaiannya. 

Bimbingan adalah bagian dari proses pendidikan yang teratur dan sistematis 

guna membantu pertumbuhan anak muda atas kekuatannya dalam menentukan 

dan mengarahkan hidupnya sendiri, yang pada akhirnya ia dapat memperoleh 

pengalaman- pengalaman yang dapat memberikan sumbangan yang berarti bagi 

kehidupan yang beradadi sekitarnya.
1
 Sedangkan konseling adalah proses 

pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang 

ahli (disebut konselor) kepada individu yang sedang mengalami suatu masalah 

(disebut klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapinya.
2
 

Kejadian perkelahian dari tahun ketahun semakin meningkat.Perkelahian 

melibatkan banyak pelaku dan korban tidak hanya sedikit. Hal tersebut 

menimbulkan kecemasan yang makin mendalam dari berbagai pihak yang 

berkepentingan, khusunya Departemen Pendidikan Nasional, Pemerintah Daerah, 

sekolah, orangtua, dan para siswa serta masyarakat pada umumnya. Kecemasan 

dan ke prihatianan tersebut masih dalam batas sikap dan perasaan, karena sampai 

saat ini belum ada jalan keluar atau solusi yang efektif tentang cara mengatasi 

perkelahian dan tindak kekerasan yang semakin mengarah kepada tindakan 

kriminal.
3
 

Paling tidak ada dua alasan remaja berada pada masa sulit dan bermasalah 

yaitu pertama, sepanjang masa anak-anak permasalahan sebagian diselesaikan 

oleh orangtua dan guru, sehingga kebanyakan remaja tidak berpengalaman 

mengatasi masalah.Kedua, karena remaja merasa diri mandiri mampu mengatasi 

                                                           
1
Prayitno & Erman Amti, (2004), Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, Jakarta: Rineka 

Cipta, h. 94 

2
Ibid, h. 95 

3
Ibid, h. 212 
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masalahnya sendiri, sehingga mereka ingin mengatasi masalahnya sendiri dan 

menolak bantuan orangtua danguru. 

Dari itu, bimbingan dan konseling sebagai salah satu bagian dari pendidikan 

di sekolah atau madrasah melalui layanan bimbingan yang dilaksanakan guru BK 

akan memberikan pemahaman kepada siswa di madrasah, termasuk di MTs 

Madinatussalam Percut Sei Tuan Deli Serdang mengenai upaya guru bimbingan 

dan konseling mengatasi perkelahian siswa ini. 

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti menjadi tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan membahas judul; ”Upaya Guru Bimbingan Dan Konseling  

Mengatasi Perkelahian Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Madinatussalam 

Percut Sei Tuan DeliSerdang.” 

B. Pembatasan Masalah 

Berhubung sangat luas masalah yang dapat dibahas sebagaimana masalah 

yang dikemukakan di atas maka perlu dilakukan pembatasan-pembatasan.Hal itu 

dilakukan karena adanya keterbatasan waktu dan kemampuan yang peneliti miliki. 

Untuk itu masalah yang dibahas dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut : 

1. Kegiatan BK di MTs Madinatussalam Percut Sei Tuan DeliSerdang 

2. Penyebab perkelahian pelajar di MTs Madinatussalam Percut Sei Tuan 

DeliSerdang. 

3. Upaya guru BK mengatasi perkelahian pelajar di MTs Madinatussalam 

Percut Sei Tuan Deli Serdang 

C. Rumusan Masalah 

Masalah penelitian sebagaimana dikemukakan di atas dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan BK di MTs Madinatussalam Percut Sei 

Tuan DeliSerdang? 

2. Apa saja faktor penyebab terjadinya perkelahian di MTs Madinatussalam 

Percut Sei Tuan DeliSerdang? Apa saja upaya guru BK untuk mengatasi 

perkelahian pelajar di MTs Madinatussalam Percut Sei Tuan DeliSerdang? 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan tentang: 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan bimbingan dan konseling di 

MTs Madinatussalam Percut Sei Tuan DeliSerdang. 

2. Untuk mendeskripsikanpenyebabterjadinyaperkelahian pelajar diMTs 

Madinatussalam Percut Sei Tuan DeliSerdang. 

3. Untuk mendeskripsikanupaya guru BK dalam mengatasi perkelahian pelajar 

di MTs Madinatussalam Percut Sei Tuan DeliSerdang. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka manfaat yang diperoleh dari 

penelitian ialah: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu dalam bidang 

bimbingan dan konseling mengenai upaya untuk mengatasi masalah 

perkelahian yang terjadi dikalangansiswa. 

2. Bahan acuan bagi guru BK dalam merumuskan kegiatan yang dapat 

digunakan untuk mengatasi masalah perkelahian pelajar yang sering terjadi, 

terutama di MTs Madinatussalam Percut Sei Tuan DeliSerdang. 

3. Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk memamahi bahwa perkelahian 

pelajar dapat dicegah dan diatasi melalui layanan bimbingan dan konseling 

dan semua unsur di sekolah agar ikut mendukung setiap program BK yang 

dilaksanakan guru BK. 

4. Sebagai bahan masukan bagi siswa untuk dapat menghindari terjadinya 

perkelahain. Baik itu perkelahian di sekolah maupun di lingkungan 

masyarakat. 
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     BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Guru Bimbingan dan Konseling 

1. Pengertian  Guru Bimbingan dan Konseling 

 Guru sebagai  tenaga pendidik yang dipandang memiliki keahlian 

tertentu dalam pendidikan dan pembelajaran yang diserahkan tugas dan 

wewenang untuk mengelola kegiatan pembelajaran agar mencapai tujuan 

tertentu yang terjadinya perubahan tingkahlaku siswa dengan tujuan 

pendidikan nasional. Ibnu Sina menegemukakan bahwa pendidikan 

merupakan proses untuk  membentuk perkembangan anak dan membiasakan 

kebiasaan yang baik dan tingkah laku yang baik menjadi faktor utama, yang 

bertujuan untuk kebahagiaan anak, maka dari itu orang yang ditiru atau 

pendidik harus mampu menjadi contoh yang baik, yang bagus dan berakhlak 

mulia sehingga tidak meninggalkan kesan  yang  buruk bagi anak.  Guru harus 

memiliki multi peran yaitu sebagai pendidik, pengajar dan pelatih istilah 

pendidikan merujuk pembinaan dan perkembangan siswa.
2
Sedangkan menurut 

Wina Sanjaya pengertian guru adalah suatu jabatan atau profesi yang 

memerlukan keahlian khusus.
3
 

Ibnu sina mengatakan bahwa  

 Guru bimbingan dan konseling merupakan unsur utama melaksanakan 

bimbingan di sekolah. Pengangkatan dan penempatannya didasarkan atas 

kompetensi yang dimilikinya yaitu kemampuan dan keterampilan dalam 

memberi layanan bimbingan dan konseling kepada siswa. 

 Melalui SKB Mendikbud dan Kepala BKN No. 0433/1993 dan No. 25 

tahun 1993 tentang petunjuk pelaksanaan jabatan funsional guru dan angka 

kredit pasal 1 ayat 4 disebutkan bahwa guru pembimbing adalah guru yang 

                                                           
2
 Rusydi Ananda dan Amiruddin, (2017), Indovasi Pendidikan, Medan: Widya Puspita, h.  

33 
3
 Wina Sanjaya, (2006), Strategi Pembelajaran Standart Proses Pendidikan, Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, h. 7 
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mempunyai tanggung jawab wewenang dan hak secara penuh dalam kegiatan 

bimbingan dan konseling terhadap sejumlah peserta didik.
4
 

 Selanjutnya dikemukakan bahwa guru bimbingan dan konseling yaitu 

salah satu seorang yang mengajar disalah satu bidang studi yang terlibat juga 

dalam rangkaian  pelayanan bimbingan dan konseling.
5
 Guru bimbingan dan 

konseling adalah guru merupakan tugas pokok professional artinya secara 

formal mereka telah disiapkan oleh tenaga pendidikan yang berwenang 

mereka didik untuk menguasai seperangkat kopetensi diperlukan bagi pekerja 

bimbingan dan konseling dengan demikian dapat dikatakan bahwa guru 

bimbingan dan konseling memang secara sengaja dibentuk dan disiapkan 

untuk menjadi tenaga professional dalam bimbingan dan konseling  

 Menurut Suprianto menyatakan bahwa guru bimbingan dan koseling 

adalah pendidik, karena itu konselor sekolah harus berkopetensi sebagai 

pendidikan yang memiliki karakteristi.Halitu dapat menunjang kualitas pribadi 

guru bimbingan dan konseling. Landasan dan wawasan kependidikan menjadi 

salah satu kompetensi dasar guru BK. Guru BK adalah tenaga professional, 

karena itu layanan bimbingan dan konseling harus diatur dan didasarkan pada 

regulasi perilaku yang professional.
6
 

 Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa guru bimbingan 

dan konseling adalah seorang tenaga professional dalam bidang bimbingan 

dan konseling, yang memberikan bertanggung jawab memberikan layanan 

bimbingan dan konseling kepada siswa dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan yaitu kedewasaan dan kemandirian. 

 

2. Tugas Pokok Guru Bimbingan dan Konseling 

Bimbingan dan konseling di sekolah merupakan upaya untuk 

pengumpulan data siswa, layanan informasi konseling, penempatan dan 

                                                           
4
  Abu Bakar M. Ludin, (2010),   Dasar-Dasar Konseling Tinjauan Teori dan Praktik, 

op.cit, h. 69 
5
 W.S. Winkel, (1997), Bimbingan dan Konseling di Instutusi Pendidikan,  Jakarta,  

Grasindo,  h. 188 
6
 Mamat Suprianto, (2011),  Bimbingan dan Konseling Berbasis Kompetensi Orentasi 

Dasar Pengembangan Profesi Konselor, Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,  h. 11 
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layanan tindak lanjut.Berkaitan dengan itu Abu Bakar M.luddin 

mengemukakan bahwa tugas pokok guru BK yaitu;
7
 

a. Memberikan siswa kesempatan untuk berbicara tentang masalah-

masalah 

b. Melakukan konseling dengan kepurtusan yang optimal 

c. Melakukan konseling dengan siswa yang mengalami kegagalan 

akademis 

d. Melakukan konseling dengan siswa dan mengevaluasi kemampuan 

pribadi serta keterbatasan mereka 

e. Melakukan konseling dengan siswa tentang kesulitan belajar 

 Lebih lanjut Mulyasa mengatakan bahwa guru BK adalah sebagai 

pendidik bertanggung jawab untuk mewariskan nilai-nilai dan norma-norma 

kepada generasi berikutnya sehingga terjadi proses konservasi nilai, karena 

melalui proses pendidikan diusakan terciptany nilai-nilai baru.
8
 

 Tugas guru BK secara umum ada dua yaitu memberikan layanan 

bimbingan dan konseling dan mengasuh siswa.
9
 Dalam melaksanakan layanan 

berpedoman kepada BKPola Tujuh Belas Plus yang disempurnakan terdiri 

dari delapan bidang bimbingan,  sepuluh jenis layanan dan enam kegiatan 

pendukung. 

 Mengacu dengan keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan 

Kepala Badan Administrasi  Kepegawaian Negara No.  0433/P/1993 dan No. 

25 tahun 1993, diharapkan kepada setiap sekolah adalah petugas yang  

melaksana kan bimbingan konselor untuk 150 0rang siswa.
10

 

 

3. Bentuk–Bentuk Kegiatan Guru Bimbingan dan Konseling 

                                                           
7
 Abu Bakar M. luddin (2010),  op.cit,  h. 47  

8
 Mulyasa,(2007), StandarKompetensi dan Sertifikasi Guru, Bandung:Remaja Rosada 

Karya h. 18  
9
 Abu Bakar M.luddin (2010), op.cit,  h.  52 

10
 Prayitno, dkk, (1997), Pelayanan Bimbingan dan Konseling , Jakarta:Ikrar Mandiri 

Abadi, h. 46. 
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 Bimbingan dan konseling adalah pelayanan bantuan kepada siswa baik 

secara perorangan maupun kelompok, agar mampu mandiri dan berkembang 

secara optimal, dalam bidang pengembangan kehidupan pribadi, kehidupan 

sosial, kemampuan belajar dan perencanaan karier melalui berbagai bentuk  

layanan dan kegiatan pendukung BK.
11

 

 Oleh karena itu kekhususan tugas dan tanggung jawab guru BK atau 

konselor sekolah merupakan suatu profesi yang berbeda dengan bentuk tugas 

sebagi guru mata pelajaran. Beban tugas atau penghargaan terhadap jam kerja 

guru BK  telah ditetapkan 36 jam/minggu. Beban tugas tersebut meliputi: 

a. Kegiatan menyusun program pelayanan dalam semua bidang dan 

jenis-jenis layanan, kegiatam pendukung yang dihargai sebanyak 12 

jam 

b. Kegiatan melakukan pelayanan dalam bidang bimbingan pribadi, 

sosial, bimbingan belajar dan vimbingan karir serta semua jenis 

layanan termasuk kegiatan yang dihargai sebanyak 18 jam 

c. Kegiatan evaluasi pelaksanaan pelayanan dalam bimbingan pribadi, 

sosial, bimbingan belajar serta bimbingan karier semua jenis layanan 

dan kegiatan pendukung dihargai 6 jam  

d. Guru pembimbing membimbing 150 orang dihargai 18 jam, 

selebihnya dihargai sebagai bonus dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. 10-15 siswa = 2 jam 

b. 16-30 siswa = 4 jam 

c. 31-45 siswa = 6 jam 

d. 76 atau lebih =12 jam.
12

 

 Adapun bentuk-bentuk  layanan bimbimbingan dan konseling  adalah : 

a. Layanan Orentasi  

Layanan orentasi adalah layanan bimbingan yang dilakukan untuk 

memperkenalkan siswa baru dan atau seseorang terhadap lingkungan yang 

                                                           
11

 Fenti Hikmawati, (2010),Bimbingan dan Konseling, Jakarta: PT Raja Grapindo 

Persada, h. 1. 
12

Abu Bakar M.luddin (2010),  op.cit,h. 52-53  
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baru dimasukinya.Pemberian layanan ini bertolak dari anggapan bahwa 

memasuki lingkungan baru bukan lah hal yang selalu dapat berlangsung 

dengan mudah dan menyenangkan bagi setiap orang. 

Layanan Informasi Secara umum, bersama dengan layanan orentasi 

bermaksud memberiakan pemahaman kepada  individu-individu yang 

berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan untuk menentukan arah 

suatu tujuan atau rencana yang dikehendaki. Ada tiga alasan utama pemberian 

layanan informasi diperlukan diselenggarakan. 

Pertama membekali individu dengan berbagai pengetahuan tentang 

lingkungan yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi 

berkenaan dengan lingkungan sekitar, pendidikan, jabatan, maupun sosial 

budaya,kedua memungkinkan individu dapat menentukan arah hidupnya 

kemana kemana ia ingin pergi syarat dasar untuk menentukan arah hidup 

adalah apabila ia mengetahui apa (informasi) yang dilakukan serta bagai 

mana bertindak secara kreatif dan dinamis berdasarkan dasar informasi-

informasi yang diberikan individu. Ketiga setiap individu adalah unik. 

Keunikan itu akan membawakan pola pengambilan keputusan dan bertindak 

yang berbeda-beda disesuaikan dengan aspek-aspek kepribadian masing-

masing individu.
13

 

b. Layanan Penempatan dan Penyaluran  

 Layanan penempatan adalah usaha membantu siswa merencanakan masa 

depannya selama masih disekolah dan madrasah atau setelah sesudah tamat 

serta memilih program lanjut sebagai persiapan untuk kelak dalam 

memangku jabatan tertentu sesuai dengan perkembangan yang terjadi dalam 

rangka mendapatkan kehidupan yang layak dan serasi di masa akan datang. 

 Individu dalam proses perkembangan sering didapatkan sering 

dihadapkan dengan kondisi yang disatu sisi serasi atau kondusif mendukung 

perkembangan dan disisilain kurang serasi atau kurang mendukung.  

c. Layanan Penguasaan Konten  

                                                           
13

 Prayitno dan Erman Amti, (2007), op.cit, h. 255 dan 259 
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 Menurut Prayetno dalam Tohirin layanan penguasaan konten merupakan 

suatu layanan bantuan kepada individu (siswa) baik sendiri maupun dalam 

kelompok untuk menguasai kemampuan atau kopetensi tertentu melalui 

kegiatan belajar.Kemampuan atau kompetensi yang dipelajari merupakan 

satu unit konten yang didalamnya terkandung fakta dan data, konsep, 

proses, hukum dan aturan, nilai prespektif, afeksi, sikap dan 

tindakan.Dengan penguasaan konten, individu(siswa) diharapkan mampu 

memenuhi kebutuhan serta mengatasi masalah-masalah yang dialaminya.
14

 

d. Layanan Konseling Perorangan  

 Konseling perorangan merupakan layanan bimbingan dan konseling yang 

diselenggarakan oleh konselor terhadap klien dalam rangka pengentasan  

masalah pribadi. Dilaksanakan dalam suasana tatap muka melalui intraksi 

langsung antara klien dan konselor, membahas berbagai hal tentang masalah 

yang dihadapi klien. 

 Melalui layanan konseling perorangan akanmemberikan ruang dan 

suasana yang memungkinkan klien membuka diri secara transparan.Dalam 

suasana seperti itu, ibarat klien sedang berkaca.Melalui “kaca” itu klien 

memahami kondisi diri sendiri (dan lingkungannya) dan permasalahan yang 

dialami, kekuatan dan kelemahan yang dimiliki serta kemungkinan upaya 

mengatasi masalahnya itu. 

e. Layanan Bimbingan  Kelompok  

 Layanan bimbingan kelompok (BKp) dapat diselenggarakan baik secara 

perorangan maupun kelompok.Secara perorangan layanan konseling 

dilaksanakan melalui konseling perorangan atau layanan konsultasi 

sedangkan secara kelompok atau konseling kelompok dan bimbingan 

kelompok.Kedua layanan kelompok ini mengiksertakan sejumlah peserta 

dalam bentuk kelompok dengan konselor sebagai pimpinan kelompok. 

 BKp mengaktifkan dinamika kelompok untuk membahas berbagai hal 

yang berguna bagi pengembangan pribadi dan pemecahan masalah individu 

yang menjadi peserta kegiatan kelompok.Dalam BKp dibahas topik-topik 

                                                           
14

Tohirin, (2013), op.cit, h. 148 dan 152  
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umum yang menjadi kepedulian bersama anggota kelompok yang dialami 

oleh masing-masing anggota kelompok.
15

 

f. Layanan Konseling Kelompok  

 Layanan konseling kelompok (KKp) akan memberikan kemungkinan 

kepada siswa untuk memperoleh kesempatan bagi pembahasan dan 

pengentasan masalah yang dialami melalui dinamika kelompok, layanan 

KKp merupakan layanan konseling yang diselenggarakan dalam suasana 

kelompok. Fungsi utama bimbingan yang didukung oleh layanan konseling 

kelompok fungsi pengentasan. Layanan pendukung aplikasi instrumentasi 

data, konferensi kasus kunjungan rumah dan ahli tangan kasus  

g. Layanan Konsultasi  

 Layanan konsultasi adalah layanan yang memberikan kemungkinan 

kepada siswa untuk memperoleh pemahaman dan cara-cara yang perlu 

dilaksanakan menangani kondisi atau permasalahan pihak ketiga pada 

dasarnya dilaksanakan secara perorangan dalam muka antara konselor 

dengan konsulti.Konsultasi juga dapat terhadap dua orang konsulti atau 

lebih kalau konsulti mengkehendakinya. 

h. Layanan Mediasi  

 Layanan mediasi akan memberikan manfaat kepada siswa untuk 

mencapai kondisi yang positif dan kondusif di antara para siswa yaitu pihak-

pihak yang berselisih. Kondisi awal yang negatif diantara ke dua belah 

pihak diarahkan dan dibina oleh konselor sedemikian rupa sehingga berobah 

menjadi kondisi yang diinginkan bersama. Mediasi pada dasarnya 

dilaksanakan untuk menjadi perantara atau menghubungkan kedua pihak 

atau lebih yang semula berpisah, baik perorangan maupun kelompok  secara 

tatap muka antara konselor dan klien.
16

 

i. Layanan Advokasi 

                                                           
15

 Prayitno,(2017), Konseling Professional yang Berhasil Layanan dan Kegiatan 

Pendukung, Jakarta: PT Gaja Grafindo Persada, h. 107 dan 133  
16

 Abu Bakar M.luddin,(2010),op.cit, h. 67-69. 
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Layanan ini ditujukan untuk memberikan pembelaan terhadap siswa yang 

sebenarnya tidak terlibat atau tidak bersalah sehingga hak-haknya dapat 

diwujudkan secara adil 

 Dengan demikian dalam bimbingan dan konseling seluruh persoalan 

dalam kehidupan siswa, baik di dalam keluarga, sekolah maupun dalam 

interaksi social di tengah-tengah masyarakat ditemukan upaya 

pengembangan dan penyelesaiannya dalam bimbingan dan konseling, yaitu 

dilakukan  melalui layanan yang dilaksanakan guru bimbingan dan 

konseling. 

Selanjutnya bentuk-bentuk kegiatan pendukung dalam bimbingan dan 

konseling itu  secara umum kegiatan pendukung dalam bimbingan dan 

konseling adalah : 

a. Aplikasi Instrumentasi  

  Aplikasi instrumentasi bimbingan dan konseling yaitu kegiatan 

pendukung bimbingan dan konseling untuk mengumpulkan data dan 

keterangan tentang siswa (klien/konseli), keterangan tentang lingkungan 

siswa (konseli), dan “lingkungan yang lebih luas” pemgumpulan data ini 

dapat dilaksanakan berbagai instrumen  tes maupun non tes.  Aplikasi 

instrumentasi bimbingan dan konseling bermaksud mengumpulkan data dan 

keterangan tentang siswa atau konseli baik secara individual dan kelompok, 

keterangan dengan lingkungan siswa (konseli), dan lingkungan lebih luas 

(termasuk didalamnya informasi pendidikan dan jabatan).Pengumpulan data 

dan keterangan ini dapat dilakukan dengan berbagai instrument baik tes dan 

non tes.
17

 

b. Himpunan Data  

 Penyelanggaraan himpunan data yaitu kegiatan pendukung bimbingan 

dan konseling untung menghimpun seluruh data keterangan yang relevan 

dengan keperluan pengembangan siswa.Himpunan data perlu 

diselenggarakan secara berkelanjutan, sistematik komprenship, terpadu dan 

sifatnya tertutup. Penyelenggaraan himpunan data bermaksud menhgimpun 

                                                           
17

 Dewa  Ketut Sukardi dkk, (2008), op.cit, h. 79 
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seluruh dan keterangan relevan dengan keperluan perkembangan siswa 

dalam bebagai aspek. 

c. Konferensi Kasus  

 Konferensi kasus yaitu kegiatan pendukung bimbingan dan konseling 

untuk membahas permasalahan yang dialami oleh siswa yang diharapkan 

dapat memberikan bahan keterangan kemudahan dan komitmen bagi 

terntaskannya permasalahan tersebut.Pertemuan dalam rangka konfrensi 

kasus bersifat terbatas dan tertutup dalam konferensi kasus secara spesifik 

dibahas permasalahan yang dialami siswa tententu dalam suatu forum.
18

 

d. Kunjungan Rumah  

 Kunjungan rumah bermaksud upaya mendeteksi kondisi keluarga dalam 

kaitan dengan permasalahan individu siswa yang menjadi tanggung jawab 

pembimbing atau konselor dalam pelayanan bimbingan dan konseling. 

Kunjunagn rumah dilakukan apabila data siswa untuk kepentingan 

pelayanan bimbingan dan konseling belum atau tidak diperoleh melaluai 

wawancara dan angket, kunjungan rumah dilakukan dalam rangka 

mengumpulkan data atau melengkapi data siswa yang terkait dengan 

keluarga. 

e. Alih Tangan Kasus  

Balgalimalnalpun guru bimbingaln daln konseling aldallalh malnusial yalng bialsal 

yalng selalin memiliki kelebihaln memiliki kelemalhaln.Tidalk semual 

malsallalh siswal berbedal dallalm pengetalhualn guru BK untuk memecalhkaln 

malsallalhnyal.Demikialn jugal tidalk semual kalsus altalu malsallh siswal berbedal 

dallalm kewenalngaln guru BK untuk pemecalhalnnyal secalral keilmualn 

malupun profesi.Aldalkallalnyalkalsus-kalsus tertentu dallalm kewenalngaln 

keilmualn psikologi daln penalngalnaln nyal merupalkaln kewenalngaln 

psikologi daln psikialter.
19

 

f. Talmpilaln Kepustalkalaln 

                                                           
18

Ibid, h. 80-81  
19

Prayitno dan Erman Amti, (2007), op.cit, h. 325 
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 Kegialtaln pendukung ini dialralhkaln paldal balgalimalnalalnalk 

dibimbing untuk dalpalt memalnfalaltkaln salralnal daln sumber belaljalr yalng 

aldal di perpustalkalaln dengaln balik, sehinggal kegialtaln belaljalrnyal dalpalt 

berlalngsung secalral optimall 

 Dengaln demikialn kegialtaln pendukung dallalm bimbingaln daln 

konseling sepenuhnyal dialralhkaln untuk membalntu algalr lalyalnaln yalng 

diberikaln dalpalt berjallaln secalral efektif dallalm membinal daln 

mengembalngkaln potensi siswal. 

 Dalri beberalpal lalyalnaln daln kegialtaln pendukung yalng tersebut 

salngalt penting untuk dilalkukaln, kalrenal dengaln menjelalskaln lalyalnaln daln 

kegialtaln pendukung tersebut seoralng guru bimbingaln konseling malmpu 

memalhalmi kebutuhaln siswal, mengenall siswal lebih dekalt, sertal membalntu 

guru maltal pelaljalraln dalpalt mengetalhui setialp kelebihaln daln kekuralngaln 

malsing-malsing siswal.   

Dallalm Islalm fungsi bimbingaln konseling aldallalh mencegalh 

perbualtaln malnusial dalri yalng tidalk balik menjaldi balik dallalm istilalh 

dikenall dengaln almalr mal‟ruf nalhi mungkalr. Hall ini dijelalskaln oleh Alllalh 

dallalm suralt Alli Imraln alyalt 110 yalng berbunyi: 

ةِ اخُْرِجَتْ نىَِّاسِ تأَمُْرُونَ باِنْمَعْرُوفِ وَتىَْهىَْنَ عَهِ انْمُىْكَرِ وَتؤُْمِىىُْنَ باِاللهِ  امَهَ أَهْمُ انْكِتبَِ وَنىَْءَ كُىْتمُْ خَيْرَ امَُّ

ىْهمُُ انْمُؤْمِىىُْنَ  وَأكَْثَرُهمُُ انْفسَِقُ نكََ         ىْنخَيْرًا نَّهمُْ مِّ

  

Alrtinyal: Kalmu aldallalh umalt terbalikyalng dilalhirkaln untuk 

malnusial, menyuruh kepaldal yalng mal‟ruf  daln mencegalh dalri yalng 

munkalr, daln berimaln kepaldalAlllalh. Sekiralalhli kitalb berimaln, tentulalh itu 

lebih balik balgi merekal dialntalral meralkalaldal yalng berimaln, daln 

kebalnyalkaln merekalaldallalh oralng-oralng yalng falsik.
20

 

Sejallaln dengaln itu Ralsulullalh Muhalmmald Salw bersalbdal: 

                                                           
20

Departemen Agama RI, (2004/2005),Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta:Yayasan 

Penyelenggara dan Penterjemah Al-Qur‟an, h.94 
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اعَةغَيْرَ  قاَلَ كَيْفَ إضَِاعَتهُاَ ياَ رَسُىلَ االلهِ، قاَلَ إذَِا أسُْىدَِ الْْمَْرُ إنِىَ أهَْههِِ فاَوْتظَِرْ انسَّ

  

Alrtinyal: Ralsullullalh Shalllalhu „allalihi walssallalm bersalbdal:” 

Jikalalmalnalt telalh disial-sialkaln, tunggu saljal kehalncuralnnyal terjaldi.” Aldal 

seoralng salhalbalt bertalnyal; balgalimalnal malksud almalnalt disial-sialkaln?.Nalbi 

menjalwalb; “ Jikal urusaln diseralhkaln bukaln kepaldalalhlinyal, malkal 

tunggulalh kehalncuraln itu.
21

 

Berdalsalrkaln alyalt daln Haldits di altals, malkal jelalslalh almalr mal‟ruf 

nalhi munkalr merupalkaln tugals utalmalguru bimbingaln konseling daln 

tujualn utalmalaldallalh untuk menjaldikaln siswal KES (kehidupaln efektif 

sehalri-halri). 

 

B. Perkelalhialn Siswal 

1. Pengertialn Perkelalhialn Pelaljalr 

Perkelalhialn pelaljalr aldallalh alktivitals yalng bertujualn salling mencederali 

yalng dilalkukaln oleh pelaljalr.Seoralng altalu lebih salling berinteralksi daln merekal 

melalkukaln perkelalhialn untuk melalmpialskaln keinginaln melukali altalu 

mencederali oralng.Perkelalhialn pelaljalr ini dalpalt dipalndalng dalri berbalgali 

alspek.Secalral psikologisperkelalhialn yalng melibaltkaln pelaljalr usial remaljal 

digolongkaln sebalgali sallalh saltu bentuk kenalkallaln remaljal (juvenile 

deliquency). Kenalkallaln remaljal, dallalm hall perkelalhialn, dalpalt digolongkaln ke 

dallalm 2 jenis delinkuensi yalitu situalsionall daln sistemaltik. 

a) Delinkuensi situalsionall, perkelalhialn terjaldi kalrenalaldalnyal situalsi yalng 

“menghalruskaln” merekal untuk berkelalhi. Kehalrusaln itu bialsalnyal 

muncul alkibalt aldalnyal kebutuhaln untuk memecalhkaln malsallalh secalral 

cepalt.
22

 

b) Delinkuensi sistemaltik, palral remaljal yalng terlibalt perkelalhialn itu 

beraldal di dallalm sualtu orgalnisalsi tertentu altalu geng. Di sini aldalalturaln, 

normal daln kebialsalaln tertentu yalng halrus diikuti alnggotalnyal, termalsuk 

                                                           
21

 Salim Bahresy (2007), Terjemahan Riadusshalihin, Surabaya, Bina Ilmu, h. 214 
22

Sofyan S Willis, (2005), Remaja dan Masalahnya, Bandung, Alfabeta, h. 4 
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berkelalhi. Sebalgali alnggotal, tumbuh kebalnggalaln alpalbilal dalpalt 

melalkukaln alpal yalng dihalralpkaln oleh kelompoknyal. Sebalgalimalnal 

diketalhui balhwal paldal malsal remaljal seoralng remaljalalkaln cenderung 

membualt sebualh geng yalng malnal dalri pembentukaln geng inilalh palral 

remaljal bebals melalkukaln alpal saljal talnpalaldalnyal peralturaln-peralturaln 

yalng halrus dipaltuhi kalrenal ial beraldal dilingkup kelompok temaln 

sebalyalnyal. 

Perkelalhialn pelaljalr merupalkaln sallalh saltu bentuk kenalkallaln remaljal, yalitu 

kecenderungaln remaljal untuk melalkukaln tindalkaln yalng melalnggalr alturaln 

yalng dalpalt mengalkibaltkaln kerugialn daln kerusalkaln balik terhaldalp dirinyal 

sendiri malupun oralng lalin yalng umumnyal dilalkukaln remaljal di balwalh umur 

17 talhun. Alspek kecenderungaln kenalkallaln remaljal terdiri dalri 1) alspek 

perilalku yalng melalnggalr alturaln altalu staltus, 2) perilalku yalng membalhalyalkaln 

diri sendiri daln oralng lalin, 3) perilalku yalng mengalkibaltkaln korbaln malteri, daln 

4) perilalku yalng mengalkibaltkaln korbaln fisik.
23

 

   Perkelalhialn merupalkaln sualtu perbualtaln yalng mengalnggu kealmalnaln daln 

ketertibaln umum, dimalnal perkelalhialn menunjukkaln tindalkaln dalri kedual belalh 

pihalk secalral  bersalmalaln.
24

 Sebalgalimalnal telalh dilihalt siswal melibaltkaln 

beberalpal siswal lalin yalng turut sertal balik dallalm perkelalhialn.Jaldi perkelalhialn 

siswalaldallalh sualtu perbualtaln yalng dilalkukaln beberalpal oralng  siswalaltalu lebih, 

balik perbualtaln tersebut dilalkukaln dengaln calral memukul, menendalng, 

menusuk daln sebalgalinyal. Dimalnal dalri beberalpal contoh tersebut dalpalt 

menyebalbkaln salkit altalu terlukal paldal oralng lalin altalupun yalng menjaldi 

korbaln.  

     Perkelalhialn siswal merupalkaln sallalh saltu bentuk dalri kenalkallaln remaljal 

yalng merupalkaln balgialn permalsallalhaln sosiall.Sebalgali generalsi mudal merekal 

mudalh terpengalruh terhaldalp perkembalngaln sertal sosiall yalng dalpalt 

mempengalruhi kehidupalnmerekal.Perkelalhialn siswal tidalk lalgi halnyal dialnggalp 

sebalgali permalsallalhaln sosiall, tetalpi jugal sebalgali permalsallalhaln morall yalng 

                                                           
23

Kartini Kartono, (2004), Remaja dan Masalahnya ditinjau dari Aspek Psikologis, Jakarta, 

Bulan Bintang, h. 143 
24

Sofyan S Willis.(2005), op.cit,  h.2 



17 

 

 
 

menyalngkut tentalng tingkalh lalku daln alkhlalk siswal, dimalnal sewaljalrnyal siswal 

memiliki sikalp daln talnggung jalwalb yalng mencontohkaln sebalgali pelaljalr di 

sekolalh.Kondisi ini merupalkaln talntalngaln balgi peralngkalt sekolalh 

khususnyalguru maltal pelaljalraln daln guru bimbingaln konseling untuk mengaltalsi 

malsallalh perkelalhialn siswal yalng begitu mengkhalwaltirkaln, sehinggal siswal 

tersebut perlu mendalpaltkaln perhaltialn yalng lebih oleh guru maltal pelaljalraln daln 

guru bimbingaln konseling.                     Berhubungaln guru maltal pelaljalraln 

mempunyali kesempaltaln untuk bertaltalp mukal dengaln palra lsiswal,malka lia lalkaln 

dalpalt memperoleh informalsi yalng lebih balnyalk tentalng kealdalaln diri siswal 

yalng menyalngkut malsallalh pribaldi, balik kelebihaln malupun kekuralngalnnyal. 

       Untuk mengaltalsi perkelalhialn siswal menyaltalkaln balhwal yalng halrus 

dilalkukaln aldallalh: pertalmal, sekolalh halrus meneralpkaln alturaln taltal tertib yalng 

lebih ketalt, algalr siswal tidalk semenal-menal kelualr palda lwalktu pelaljalraln 

sedalng berlalngsung di sekolalh. Kedual, peraln BK (bimbingaln konseling) 

halrus dialktifkaln dallalm ralngkal pembinalaln mentall siswal.Ketigal, 

mengkondisikaln sualsalna lsekolalh yalng ralmalh daln penuh kalsih salyalng. 

Keempalt, penyedialaln falsilitals untuk menyallurkaln energi siswal, contohnyal 

menyedialkaln progralm ekstralkurikuler.
25

 

       Dallalm teori behalvioristik Thorndike mengaltalkaln balhwal belaljalr 

merupalkaln sualtu proses interalksi alnaltalral dorongaln dengaln realksi. Teori ini 

mengutalmalkaln  perubalhaln tingkalh lalku alnalk didik yalng merupalkaln balgialn 

dalri tujualn pendidikaln. Sebalgali contoh malteri alpal yalng diberikaln guru 

merupalkaln bentuk dorongaln daln alpal yalng dalpalt diterimal pesertal didik 

merupalkaln bentuk dalri realksi altalu respon. Hall tersebut salngalt perlu kital 

perhaltikaln untuk mengetalhui alpalkalh merekal dalpalt mengallalmi perubalhaln 

tingkalh lalku altalu tidalk. 

       Seseoralng terlibalt dallalm perilalku tertentu kalrenal merekal telalh 

mempelaljalrinyal melallui pengallalmaln yalng aldal, daln dialnggalp balhwal perilalku 

tersebut sebalgali haldialh. Kalrenal tingkalh lalku yalng bermalnfalalt altalupun tidalk 

bermalnfalalt meruupalkaln tingkalh lalku yalng dipelaljalri. Teori behalvioristik ini 
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mempunyali kalralkteristik tertentu yalitu: pertalmal, setialp tingkalh lalku 

dialnggalp pengalruh dalri lingkungaln. Kedual, mengutalmalkaln aldalnyal 

hubungaln alntalral dorongaln dengaln realksi. Ke tigal,  falktor kemalualn daln 

pengualtaln dialnggalp hall utalmal  di dallalm proses belaljalr, kalrenal jikal 

pengualtalnnyal kualt malkal pengalruhnyalalkaln malkin balgus untuk respon. 

       Dallalm teori ini jugal mengalndung empalt hukum dialntalralnyal: al) hukum 

sikalp, alrtinyal sikalp pesertal didik alkaln terbentuk dngaln aldalnyal pembelaljalraln. 

b) hukum laltihalnalrtinyal, dengaln aldalnyal laltihaln yalng ulet altalu laltihaln yalng 

terjaldwall  malka lalkaln semalkin besalr pelualng algalr pesertal didik berhalsil. c) 

hukum kesialpaln yalitu, dilmalnal dengaln aldalnyal kesialpaln alntalral pesertal didik 

daln guru malkal alkaln lebih menjalmin kegialtaln belaljalr mengaljalr lebih berhalsil. 

d) hukum efek yalitu, dimalnal dengaln efek yalng aldal pesertal didik alkaln 

semalkin gialt daln tekun belaljalr. 

       Salmal hallnyal dengaln malsallalh perkelalhialn siswal ini yalng di dorong oleh 

kecendrungaln remaljal untuk melalkukaln perkelalhialn sehinggal malsih salngalt 

penting kital tinjalu dengaln balik.Alpalbilal dikalji malsallalh perkelalhialn ini malkal 

perilalku tersebut terjaldi dikalrenalkaln beberalpal falktor.
26

 

Menurut Kalrtono, aldal beberalpal lalndalsaln teori tentalng penyebalb 

perkelalhialn siswal dialntalralnyal: 

a. Teori Psikologi 

  Dallalm teori ini menekalnkaln sebalb-sebalb tingkalh lalku alnalk dalri 

alspek psikologis daln isi kejiwalalnnya lalntalral lalin falktor intelegensi, ciri 

kepribaldialn, motivalsi, sikalp-sikalp yalng sallalh, konflik baltin daln lalin 

sebalgalinyal. 

b. Teori Sosiogenis 

  Tingkalhlalku paldalalnalk-alnalk remaljalaldallalh murni sosiologis altalu sosiall 

psikologis. Sebalgali contoh dikalrenalkaln pengalruh struktur sosiall yalng 

dalngkall, tekalnaln  kelompok,  peraln  sosiall,  daln staltus sosiall. Malkal falktor- 

falktor kulturall ini salngalt mempengalruhi terhaldalp konsep diri individu. 

c. Teori Subkultur 
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Mengkalit sistem nilali, kepercalyalaln altalu keyalkinalnal, kalrenal keinginaln 

tertentu (malteri, hidup salntali, polal kriminall, hubungaln seksuall bebals 

dll).Yalng memotivalsi timbulnyal kelompok remaljal beralndall daln 

terbentuknyal perkelalhialn. Sedalngkaln sallalh saltu pendorongnyal  berupal 

keinginaln mendalpaltkaln staltus sosiall menjaldi terhormalt di tengalh 

kelompoknyal, daln berupal haldialh malteril lalinnyal.
27

 

2. Penyebalb Perkelalhialn Pelaljalr 

Menurut Sofyaln S Willis (2005), aldal bebralpal falktor penyebalb perkelalhialn 

siswal yalitu: 

a. Falktor Diri Sendiri  

1) Lemalhnyal pertalhalnaln diri 

Dimalnal ini aldallalh falktor yalng aldal dallalm didri siswal untuk 

mengontrol daln mempertalhalnkaln diri terhaldalp pengalruh-pengalruh  

negaltif dalri lingkungaln . jikalaldal pengalruh dalri tontonaln negaltif, bujukaln 

negaltif seperti pecalndu daln pengedalr nalrkobal, altalupengalru-pengalruh 

yalng beralkibalt negaltif, sering tidalk bisal nenghindalr daln salngalt mudalh 

terpengalruh sehinggal dalmpalknyal paldal siswal terlibalt dallalm kegialtaln 

negaltif yalng dalpalt merugikaln dirinyal sendiri daln jugal oralng lalin 

2) Kuralngnyal kemalmpualn penyesualin diri  

Hall ini aldallalh falktor yalng salngalt sering dijumpali, yalitu ketikal 

balnyalk siswal yalng  kuralng  palndali dallalm  bergalul. Malksudnyalaldallalh  

tidalk malmpu mnyesualikaln dirinyal terhaldalp lingkungaln sosiall, kalrenal 

dengaln palndalinyal kital bergalul alkaln berdalmpalk yalng postif. Sedalngkaln 

alnalk-alnalk yalng  sering  terkekalng daln terbialsal dengaln  pendidkaln yalng 

kalku mengalkibaltkaln malsal remaljal merekal jugal kalku sehinggal tidalk 

palndali memilih temaln yalng bisal membualt dirinyal berkelalkualn yalng balik. 

3) Kuralngyal dalsalr-dalsalr keimalnaln 
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Malsallalh algalmal merupalkaln sualtu yalng salngalt klalsikall balgi  seoralng 

siswal. Kalrenalalgalmal merupalkaln kunci palling utalmal un tuk menjalgal diri 

sesoralng untuk berbualt hall yalng tidalk balik. Sekolalh daln oralngtual begitu  

berperaln penting dallalm memberikaln pendidikaln algalmal sealcalral balik, 

malntalp yalng sesuali dengaln kondisi seoralng siswal sekalralng.
28

 

b. Falktor Kelurgal 

Kelualrgal merupalkaln sumber yalng  palling  penting altalu lingkunalgaln 

yalng salngalt utalmal. Dalri penyebalb kenalkallaln remaljal sallalh saltunyal iallalh 

perkelalhialn pelaljalr. Hall itu sering terjaldi  kalrenalalnalk itu hidup daln 

berkembalng permulalaln sekalli dalri pergalulaln kelualrgal yalitu hubungaln 

alntalral oralngtual daln alnalk dengaln alnggotal kelualrgal lalin yalng tinggall 

bersalmal-salmal.  

Kealdalaln kelualrgal yalng besalr jumlalh alnggotalnyal berbedal dngaln 

alnggotal kecil.Balgi kelurgal besalr pengalwalsaln algalk sukalr diallksalnalkaln 

dengaln balik, demikialn jugal menalnalm displin terhaldalp setialp alnalk. 

Berallalinaln dengaln kelualrgal kecil, pengalwsaln daln disiplin  dalpalt dengaln 

mudalh dilalksalnalkn. Disalmping itu perhaltialn oralngtual paldal setialp alnalk 

mudalh diberikaln, balik mengenali alkhlalk, pendidikaln di sekolalh, 

pergalulaln daln lalinnyal. Kallalu kital berbicalral tentalng ekonomi, tentu balgi 

kelualrgal besalr dengaln penghalsilaln sedikit alkaln repot, kalrenal membialyali 

yalng pokok-pokok saljal sulit alpallalgi untuk membialyali sekolalh daln 

berbalgali kebutuhaln lalinnyal. Malkal  itu sering terjaldi pertengkalraln  alntalral 

sualmi daln istri di kalrenalkaln kealdalaln ekonmi kelualrgal, yalng 

menyebalbkaln berkuralngnyal kehalrmonisaln dallalm rumalhtalnggal daln alkaln 

mempengalruhi tingkalh lalku alnalk kealralh  yalng berdalmpalk tidalk balik.  

Aldal beberpal falktor kelualrgal yalng salngalt  mempengalruhi terhaldalp 

kenalkallaln remaljal 

1) Alnalk kuralng mendalpalt kalsih salyalng daln perhaltialn dalri oralngtual 

2) Lemalhnyal kealdalaln ekonomi oralngtual 
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3) Kehidupaln kelualrgal yalng tidalk halrmonis.
29

 

Dallalm malsallalh kenalkallaln remaljal khususnyal perkelalhialn siswal, 

rumalh talnggal menjaldi sorotaln utalmal, pengalruh-pengalruh buruk dallalm 

lingkungaln kelualrgal dalpalt mendorong seoralng alnalk  melalkukaln hall yalng 

tidalk balik, dialntalral pengalruh tersebut termalsuk kondisi kelualrgalalntalral 

lalin: 

1) Kemiskinaln daln jumlalh alnggotal yalng  balnyalk 

2) Rumalh talnggal yalng beralntalkaln disebalbkaln kalrenal sallalh saltu dalri 

kelualrgal meningall dunialaltalupun kalrenal bercerali 

3) Kuralngnyal ketentralmaln halti kalrenal oralngtual sering bertengkalr 

4) Kuralngyal kalsih salyalng jugal perhaltialn yalng diberikaln oralngtual terhaldalp 

alnalk, daln tidalk memberikaln haldialh altalu berupal penghalrgalaln terhaldalp 

kemalmpualn altalu keberhalsilaln alnalk di sekolalh.
30

 

c. Falktor Lingkungaln Sekolalh 

Sekolalh merupalkaln tempalt pendidkaln kedual stelalh kelualrgal.Dalri itu 

sekolalh cukup berperaln dallalm membimbing alnalk untuk menjaldi lebih 

dewalsal daln oralmg yalng bertalnggung jalwalb.Sekolalh jugal bertalnggung 

jalwalb altals pebentukaln kepribaldialn siswal. Malkal dallalm hall ini peralnaln 

guru BK salngalt diperlukaln, jikal kepribaldialn altalu sikalp guru buruk malkal 

dengaln jelals malkalalkaln berpengalruh buruk jugal kepaldal siswalnyal. 

Dallalm ralngkal pembinalaln siswal kealralh kedewalsaln itu bialsnyal 

sekolalh jugal bisal merupalkaln jaldi falktor penyalbalb kenalkallaln remaljal, hall 

ini mungki kalrenal bersumber dalri guru, falsilitals pendidikaln, normal, 

tingkalhlalku, daln sualsalnal  lingkungaln sekolalh, daln  interalksi alnaltalral guru 

daln siswal perlu menjallin perhaltialn.  

Selalnjutnyal berkalitaln dengaln perkelalhialn pelaljalr aldal beberalpal falktor 

yalng berhubungaln dengaln sekolalh yalng tidalk mnyenalngkaln alnalk siswal, 

yalitu: 

                                                           
29

Kartono, (2009), op.cit, h. 71 
30

Ibid, h. 76 



22 

 

 
 

a. Falktor Guru 

 Keberaldalaln guru salngalt penting dallalm kegialtaln belaljalr mengaljalr.Guru 

yalng penuh dedikalsi yalitu guru yalng ikhlals dallalm mebgerjalkaln tugalsnyal.Ial 

tidalk mudalh mengeluh daln mengallalh.Melalinkaln dengaln penuh keyalkinaln 

menhgaltalsi semual kesulitaln yalng aldal.Berlalinaln dengaln guru yalng tidalk 

berdedikalsi.Ial bertugals kalrenal terpalksal halnyal tujualn untuk mencalri 

ualng.Guru yalng seperti ini alsall-alsallaln dallalm mengaljalr sehinggal siswal 

menjaldi korbaln, kelals menjaldi kalcalu, daln balnyalk perilalku siswal terjaldi 

yalng tidalk balik yalng memungkinkaln terjaldinyal perkelalhialn siswal dikelals 

tersebut. 

Guru bimbingaln daln konseling sebalgali sallalh saltu penalnggung jalwalb 

pembinalaln kepribaldialn siswal ideallnyal berperaln sebalgali pembimbing daln 

hall ini merupalkaln dalmbalaln setialp siswal. Kenalkallaln siswal dalpalt bersumber 

paldal hilalngnyal malknal keberaldalaln diri siswal ditengalh gallalu pembalngunaln 

disegallal bidalng. Ralsal keteralsingaln, frustalsi, konflik daln stress berkecalmuk 

paldal diri merekal, daln penyalluralnnyalaldallalh kenalkallaln. Jikal guru BK 

malmpu melalksalnalkaln halralpaln siswal yalkni mengutalmalkaln membimbing 

dalripaldal mengaljalr, besalr kemungkinaln kenalkallaln dalpalt dikuralngi. Sebalgali 

pembimbing, guru halrus memnuhi syalralt kepribaldialn, daln sedikit ilmu 

tentalg pribaldi siswal, sertal kemalmpualn berkomunikalsi altalu keteralmpilaln 

konseling.
31

 

Mengenali kemalmpualn guru dibidalng bimbingaln daln konseling (BK) yalng 

malsih aldal ditemukaln kaltegori malsih memprihaltinkaln. Kebalnyalkaln merekal 

beralnggalpaln balhwal BK itu aldallalh urusaln guru yalng dikhususkaln dibidalng 

tersebut, yalitu guru BK. Berhubung guru BK almalt terbaltals jumlalhnyal,malkal 

jallaln kelualr aldallalh : semual guru halrus berperaln sebalgali pembimbing. 

Guru BK jugal halrus menjallalnkaln tugals daln kewaljibalnnyal sebalgali 

seoralng pembimbing yalng profesionall dallalm menghaldalpali berbalgali kemelut 

yalng terjaldi paldal setialp pribaldi siswal, talnggalp dallalm mencalri solusi 
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terhaldalp permalsallalhaln siswal tersebut sertal membualt sualtu progralm kerjal 

secalral kontinyu dallalm pembinalaln siswalalgalr kondisi alnalk terpalntalu. Bukaln 

halnyal sekedalr menjallalnkaln tugals saljal nalmun keberaldalalnnyal salmal sekalli 

tidalk diralsalkaln oleh palral pelaljalr tersebut.
32

 

b. Falsilitals Sekolalh 

Kuralngnyal kelengkalpaln falsilitals sekolalh dalpalt menghallalng kemaljalun 

kemalmpualn , balkalt sertal kemalualn siswal di sekolalh. Kalrenal balkalt daln 

keinginaln yalng tidalk tersallur paldal malsal sekolalh, bisal jaldi siswalalkaln 

mencalri kegialtaln yalng bisal mmbualt merekal bisal melalkukaln alktivitals di lualr 

sekolalh bermalin dijallalnaln umum, di palsalr, di malll daln sebalgalinyal yalng 

mungkin  alkaln beralkibalt buruk terhaldalp alnalk. Kekuralngaln falsilitals 

pendidikaln yalng lalin seperti allalt-allalt pelaljalraln, allalt-allalt pralktik, allalt 

kesenialn daln olalh ralgal, jugal dalpalt merupalkaln sumber galnggualn pendidikaln 

yalng jugal mengalkibaltkaln terjaldinyal berbalgali tingkalhlalku negaltif paldal 

siswal. 

 

C. Penelitialn Yalng Relevaln 

1. Jurnall tentalng;  Upalyal Guru Pembimbing Mengaltalsi Konflik Alntalr Siswal 

di Sekolalh Menengalh Pertalmal Negeri 21 Pekalnbalru. Penelitialn ini 

dilalkukaln oleh Falmuji (2011). Aldalpun  rumusaln malsallalh dallalm 

penelitialn ini aldallalh balgalimalnal ualpalyal guru pembimbing mengaltalsi 

konflik alnaltalr siswal di SMP Negeri 21 Pekalnbalru dengaln tujualn ulpalyal 

guru bimbingaln daln konseling dallalm mengaltalsi konflik alntalr siswal di 

SMP Negeri 21 Pekalnbalru. Kesimpulaln dalri penelitialn ini iallalh aldal 

beberalpal bentuk konflik yalng terjaldi di SMP Negeri 21 Pekalnbalru, yalitu: 

pengalkualn altals sesualtu yalng bukaln miliknyal, perkelalhialn altalu talwuraln, 

berebutaln altals sesualtu, tersinggung, daln ralsal dendalm. Upalyal guru 

pembimbing mengaltalsinya laldallalh dengaln melalkukaln pendekaltaln kepaldal 

siswal, menggalgalli informalsi permalsallalhaln yalng menyebalbkaln terjaldinyal 
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konflik paldal siswal, memberikaln pemalhalmalhaln kepaldal sisiwal sertal 

memberikaln motivalsi untuk mendukung perkembalngaln siswal. 

2. Lia lAlnnisal, Upalyal Guru Bimbingaln Konseling dallalm Mengaltalsi 

Kenalkallaln Remaljal Melallui Bimbingaln Kelompok Yalyalsal SMK Putral 

Bundal Pekubualn Talnjung Pural Kalbupalten Lalngkalt (2017).Halsil 

penelitialnnyalaldallalh dengaln melalkukaln bimbingaln kelompok siswal yalng 

mengallalmi kenalkallaln remaljal. Bentuk malsallalh  kenalkallaln remaljal  seperti, 

perkelalhialn, pemerkosalaln,  pencurialn, perusalkaln, pembunuhaln daln lalin 

sebalgalialnyal.  Dalri bentuk kenalkallaln tersebut terjaldi kalrenal beberalpal 

falktor dialntalralnyal : 1). Falktor internall, seperti krisis indentitals malksudnyal 

iallalh  kerenal remaljal tersebut meralal galgall dallalm menemukaln identitals 

dirinyal sehinggal ial bertindalk tidalk balik, selalnjutnyal kontrol diri yalng 

lemalh, malksudnyal iallalh  remaljal yalng minimall pendidikaln algalmalnyal 

malkal bisal dikaltalkaln ial belum malmpu membedalkaln malnal yalng balik daln 

malnal yalng buruk.2). Falktor eksternall, seperti kuralngnyal  perhaltialn 

oralngtual, sertal kuralngyal kalsih salyalng dalri kelualrgal,  alnkal-alnalk yalng 

tidalk memperoleh laltihaln fisik daln mentall. Dalri bentuk malsallalh daln 

beberalpal falktor yalng mempengalruhinyal malkal guru bimbingaln daln 

konseling memberikaln lalyalnaln bimbingaln kelompok kepaldal siswal untuk 

menguralngi kenalkallaln remaljal di Yalyalsaln SMK Putral Bundal Pekubualn 

Talnjung Pural Kalbupalten Lalngkalt. 

3. Windalrti, Metode Bimbingaln daln Konseling dallalm Mengaltalsi Kenalkallaln 

Remaljal Siswal SMP Negeri Cilalmalyal Wetaln Kalbupalten Semalralng (2016) 

penelitialn ini menunjukkaln aldalnyal bentuk-bentuk kenalkallaln seperti, 

membolos, mencoret-coret tembok, berkelalhi daln kelualr disalalt jalm 

pelaljalraln berlalngsung, dallalm hall ini guru bimbingaln daln konseling 

memberikaln sembilaln  meotode  gunal untuk mengaltalsi kenalkallaln remaljal 

tersebut dialntalralnyal, memberi hukumaln, dendal,  home visit,  ketelaldalnaln, 

kesepalkaltaln, hukumaln menghalpall, memberikaln perjalnjialn, memberi 

perhaltialn yalng cukup sertal konsultalsi lalngsung dengaln oralng 
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     BAlB III 

METODOLOGI PENELITIAlN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

    Sesuali dengaln judul penelitialn peralnaln guru BK dallalm mengaltalsi 

perkelalhialn siswal di MTs Maldinaltussallalm Percut Sei Tualn Deli Serdalng, 

malkal penelitialn ini dilalkukaln dengaln menggunalkaln pendekaltaln penelitialn 

kuallitaltif. Hall ini didalsalrkaln paldal keinginaln untuk mendeskripsikaln perilalku 

personil sekolalh yalitu kepallal sekolalh, konselor, daln siswal sesuali situalsi 

sosiall yalng aldal. 

Penelitialn yalng dilalkukaln dengaln pendekaltaln metode kuallitaltif ini 

dilalkukaln dengaln calral melalkukaln tindalkaln lalngsung altalupun terjun 

lalngsung kelalpalngaln gunal mendalpaltkaln daltal yalng alkuralt daln sesuali 

dengaln tujualn penelitialn. Dimalnal pendekaltaln metode kuallitaltif ini 

digunalkan untuk mengungkalpkaln malsallalh yalng terjaldi di rualng lingkup 

tempalt penelitialnya litu untuk mendalpaltkaln daltal dallalm penelitialn efektivitals 

MTs Maldinaltussallalm Percut Sei Tualn Deli Serdalng. 

 

B. Lokasi Penelitialn 

Penelitialn ini berlokalsi di MTs Maldinaltussallalm Percut Sei Tualn Deli 

Serdalng aldallalh dengaln pertimbalngaln:  

1. Pelalksalnalaln bimbingaln daln konseling sudalh aldal daln secalra lumum kegialtaln 

bimbingaln konseling sudalh dilalksalnalkaln. 

2. Sekolalh ini dallalm proses pembelaljalraln menyedialkaln jalm khusus taltalp 

mukal, terjaldwall setialp minggu saltu jalm pelaljalraln untuk setialp kelals oleh 

guru BK. 
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C. Subjek Penelitialn 

Aldalpun yalng menjaldi subjek penelitialn ini aldallalh beberalpa linformaln 

yalng terlibalt dallalm pelalksalnalaln bimbingaln daln konseling di MTs 

Maldinaltussallalm Percut Sei Tualn Deli Serdalng. 

Sebalgali informaln dallalm penelitialn kuallitaltif aldallalh informaln yalng 

sengaljal diilih altalu ditetalpkaln. Hall ini didalsalrkaln paldal talnggalpaln informalsi 

dimalksud malmpu daln berwewenalng memberikaln informalsi-informalsi yalng 

lengkalp daln terpercalya l mengena lielemen-elemen yalng aldal. 

Sebalgali informalsi daltal penelitialnini, penulis mengalmbil 3 sumber 

informaln daltal yalitu sebalgali berikut:  

1. Kepalla lMTs Maldinaltussallalm PercutSei Tualn Deli Serdalng sebalgali 

penalnggunga ljalwalb penyelenggalralaln pendidikaln daln pengaljalraln, termalsuk 

penalnggung jawalb dallalm penyelenggraan bimbingaln daln konseling di MTs 

Madinaltussallalm Percut Sei Tualn Deli Serdalng. 

2. Guru BK sebalgali penyelenggalra lbimbingaln daln konseling khususnyal 

pelalksalnaaln lalyalnaln BK di MTs Madinaltussallalm Percut Sei Tualn Deli 

Serdalng. 

3. Siswal yalng mengikuti pelalksalnalaln lalyalnaln BK di MTs Madinaltussallalm 

Percut Sei Tualn Deli Serdalng. 

 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh galmbalraln yalng alkuralt tentalng upayal guru BK dallalm 

mengaltalsi perkelalhialn pelaljalr di MTs Maldinaltussallalm Percut Sei Tualn Deli 

Serdalng, malka l   dilalkukaln: 

  

1. Observalsi 

Aldalpun yalng diobservalsi dallalm penelitialn ini yalitu semual kegialtaln yalng 

berkalitaln dengaln pelalksalnalaln bimbingaln daln konseling. Observalsi ini 

dilalkukaln kepaldal guru BK daln kealdalaln sekolalh sallalh saltunya lrualng BK 
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tentalng balgalimalnal pelalksalnalaln bimbingaln daln konseling terutalmal 

pelalksalnalaln lalyalnaln BK kepaldal siswal di MTs Maldinaltussallalm Percut Sei 

Tualn Deli Serdalng.Daln tentalng balgalimalna lperaln guru BK dallalm mengaltalsi 

perkelalhialn pelaljalr. 

 

2. Walwalncalral 

Dallalm penelitialn ini walwalncalral dilalkukaln mengaljukaln beberalpal 

pertalnyalaln yalng berkenalaln dengaln upalyal guru BK dallalm mengaltalsi 

perkelalhialn siswal di MTs Maldinaltussallalm Percut Sei Tualn Deli 

Serdalng.Walwalncalra lini dilalkukaln kepaldal:  

1) Kepalla lMTs Maldinaltussallalm Percut Sei Tualn Deli Serdalng 

2) Guru BK dallalm pelalksalnalaln lalyalnaln BK kepalda lsiswal dallalm 

ralngka lmengaltalsi perkelalhialn pelaljalr di MTs Maldinaltussallalm 

Percut Sei Tualn Deli Serdalng. 

3) Siswa lMTs Maldinaltussallalm Percut Sei Tualn Deli Serdalng 

berkalitaln dengaln perkelalhialn pelaljalr. 

1. Studi Dokumentalsi 

Aldalpun studi dokumentalsi yalng peneliti lalkukalnya litu dengaln 

mengumpulkaln dokumen tertulis, galmbalr daln elektronik. Dokumen 

tertulisyal itu seperti buku malsallalh, pelalksalnalaln lalyalnaln-lalyalnaln daln 

progralm yalng dilalkukaln guru BK selalmal bertugals di sekolalh tersebut. Daln di 

galmbalr peneliti dalpalt mengalmbil poto dallalm rualngaln BK daln lingkungaln di 

sekolalh. 

Foto dalpalt dijaldikaln sebalgali walkil dalri sumber utalmal yalng diperoleh 

daln yalng dialbaldikaln, oleh kalrena litu salngalt berhalrga ldallalm membalntu 

perolehaln daltal penlitialn ini, foto ini bisal salja ldihalsilkaln oralng altalu 

dihalsilkaln oleh peneliti sendiri.Dallalm hall ini peneliti menghimpun dokumen-

dokumen sesuali kebutuhaln penelitialn, seperti profil sekolalh, dokumen 

tentalng kealdalaln guru daln siswal, dokumen bukti kegialtaln bimbingaln 

konseling daln lalin sebalgalinyal. Selalin itu peneliti juga lmemualt foto-foto 

untuk melengkalpi dokumentalsi penelitialn. 
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E. Teknik Anallisis Daltal 

Setelalh daltal yalng diperlukaln terkumpul dengaln menggunalkaln 

instrument pengumpulaln daltal, malkal kegialtaln selalnjutnya laldallalh melalkukaln 

alnallisis daltal.Disini peneliti melalkukaln alnallisis daltal dengaln calral mereduksi daltal 

yalitu dengaln melalkukaln diskusi dengaln oralng lalin dallalm pengembalngaln 

walwalsaln yalng balru dallalm daltal-daltal yalng sudalh ditemukaln daln dallalm 

pengembalngaln teori. Selalnjutnya lmelalkukaln penyaljialn daltal yalitu dengaln 

mengelompokkaln semual daltal yalng sudalh ditemukaln daln dikumpulkaln oleh 

peneliti. Daln yalng teralkhirya litu melalkukaln kesimpulaln yalng dimalnal 

semua lhalsil penelitian balru yalng belum pernah ada sebelumnya dijadikan lebih 

jelals. 

Setelalh peneliti mendalpaltkaln daltal selalnjutnya lpeneliti melalkukaln 

alnallisis daltal yalkni menyusun daltal yalng diperoleh algalr daltal yalng diperoleh 

mudalh dipalhalmi. Dallalm hall ini peneliti menyeleksi daln meringkals daltal mentalh 

yalng diperoleh kemudialn menyisihkaln daltal yalng kuralng bermalkna ldallalm 

penelitialn.Selalnjutnya lpeneliti menyaljikaln daltal dengaln mengumpulaln informalsi 

untuk memungkinkaln menalrik kesimpulaln .Paldala lkhirnya lpeneliti menalrik 

kesimpulaln dalri seluruh daltal yalng aldal. 

 

F. PenjaminKeabsahaln Datal 

Aldalpun uji yalng digunalkaln oleh peneliti aldallalh uiji krealbilitals. Uji 

krealbilitals altalu peneralpaln kriterium deraljalt kepercalyalaln paldal dalsalrnya 

lmenggalntikaln konsep valliditals internall dalri non kuallitaltif. Kreterium ini 

berfungsi yalitu pertalmal, melalksalnalkaln inikuiri sedemikialn rupa l    sehingga l 

tingkalt kepercalyalaln penemualnnyal  dalpalt dicalpali, kedua lmempertunjukkaln-halsil 

penemualn dengaln jallaln pembuktialn oleh peneliti palda lkenyaltalaln yalng sedalng 

diteliti. Malkal dalri itu halsil dalri penelitialn dalpalt dikaltalkaln benalr-benalr dalpalt 

dipercalya ldaln dijaldikaln palndualn daln refrensi balgi peneliti selalnjutnyal. 
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BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

 

A. Temualn Umum Penelitialn  

1. Sejalralh Singkalt  

Yalyalsaln Pergurualn  Maldinaltussallalm merupalkaln lembalgal milik yalyalsaln 

yalng beraldal  di Jallaln Sidomulyo Dusun XIII Palsalr IX Desal Sei Rotaln 

Kecalmaltaln Percut Sei Tualn Kalbupalten Deli Serdalng Provinsi Sumalteral 

Utalral. Nalmal Maldinaltussallalm dialmbil dalri sallalh saltu nalmal kotal yalng aldal di 

Balgdald Iralk. Di dallalm Kalmus BalhalsalAlralb, Maldinalh beralrti kotal, sedalngkaln 

sallalm beralrti selalmalt altalu sejalhteral. Dengaln demikialn Maldinaltussallalm dalpalt 

dialrtikaln sebalgali sualtu kotal yalng dalmali daln sejalhteral. Beralwall dalri nalmal 

tersebutlalh yalyalsaln ini berdiri daln sekalralng telalh mengelolal beberalpal jenjalng 

pendidikaln dimulali dalri RAl, MDAl, MTs, MAl daln dihalralpkaln bisal salmpali ke 

pergurualn tinggi.  

Maldralsalh TsalnalwiyalhMaldinaltussallalm berdiri paldal Talnggall 17 Juli 

Talhun 2004 berdalsalrkaln SK Kementerialn Algalmal  001./5/PP.0042004, dengaln 

ketual yalyalsaln Drs. H.M. Royalntal, M.Pd daln Kepallal Sekolalh Nety Heralwalti, 

S.PdI. 

 

2. Visi, Misi daln Tujualn  

Aldalpun sebalgali  VisiMaldralsalh Tsalnalwiyalh Maldinaltussallalm 

Percut Sei Tualn    ini aldallalh  Membentuk insaln ulul allbalb/intelektuall plus 

yalng berwalwalsaln kebalngsalaln beralkhlalkul kalrimalh, berimaln sertal 

bertalqwal kepaldalAlllalh Swt. 

Sedalngkaln sebalgali Misi aldallalh  

1) Membentuk insaln khallifalh fil alrdhi yalng bials memberikaln telaldaln 

yalng balik balgi siswal siswi. 
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2) Menciptalkaln insaln yalng ralhmalaltaln lil‟allalmin yalng bisal ,menjalgal 

lingkungaln yalng kondusif,islalmi, nyalmaln , bersih, indalh daln 

sehalt. 

3) Mengoptimallkaln peraln sertal oralng tual siswal. 

4) Melalksalnalkaln perintalh Ralsulullalh dallalm kegialtaln belaljalr 

mengaljalr secalral efektif, krealtif daln inovaltif. 

5) Mempersialpkaln siswal siswi wallaldun sholeh untuk memiliki 

kemalmpualn tinggi yalng intelektuall plus. 

Untuk mencalpali visi daln misi maldralsalh sebalgalimalnal telalh 

dikemukalkaln di altals malkal di Maldralsalh Tsalnalwiyalh Maldinaltussallalm 

Percut Sei Tualn merumuskaln tujualnnyalaldallalh untuk mencetalk generalsi 

balngsal yalng memiliki spirituall yalng kokoh, jiwal sosiall yalng tinggi, 

berwalwalsaln luals daln keteralmpilaln yalng dilalndalsi alkhlalqul kalrimalh sertal 

peduli terhaldalp lingkungaln untuk membalngun malsal depaln algalmal, nusal 

daln balngsal termalsuk membalngun dirinyal sendiri di tengalh-tengalh 

malsyalralkalt luals. 

 

3. Kealdalaln Salralnal daln Pralsalralnal Pendidikaln 

Balngun fisik Maldralsalh Tsalnalwiyalh Maldinaltussallalm Percut Sei Tualn 

terdiri dalri : 

a. 3 balngunaln dengaln jumlalh rualngaln belaljalr 14 rualngaln,  

b. 1 Rualng Lalboraltorium computer,  

c. 1 Rualng Pimpinaln Sekolalh,  

d. 1 Rualng Guru,  

e. 1 Rualng Bimbingaln Konseling,  

f. 1 Rualng Taltal Usalhal. 

g. 1 Kalntin 

h. 2 Kalmalr Malndi Guru 

i. 4 Kalmalr Malndi Siswal 

j. 1 Rualng UKS 
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k. 1 Rualng Perpustalkalaln 

l. 1 Rualng OSIS 

m. 1 Lalpalngaln olalh ralgal/Upalcalral 

n. 1 Lalpalngaln Futsall 

Melallui uralialn di altals dalpalt dipalhalmi balhwal falsilitals dallalm bentuk 

salralnal daln pralsalralnal pendidikaln yalng dimiliki Maldralsalh Tsalnalwiyalh 

Maldinaltussallalm Percut Sei Tualn sudalh memaldali.Hall ini merupalkaln falktor 

pendukung untuk keberhalsilaln pembelaljalraln secalral efektif di maldralsalh ini. 

4. Struktur Orgalnisalsi daln Kepemimpinaln 

al. Kepallal Maldralsalh  : Nety Heralwalti, S.Pd.I. 

b. WKM Kurikulum  : Drs. Mulyono 

c. WKM Salralnal/Pralsalralnal : Siti Rukiyalh, S.Alg. M.Pd 

d. Komite Maldralsalh  : Balgindal Halralhalp, SE.,S.PdI 

e. Unsur Pelalyalnaln  : Herlinal, S.Pd.I (KTU) 

f. Stalf TU    : 1.Sallmaln Allfalrisi Efendi S.Pd., M.Pd (OP) 

       2. Ulfal Halni, SH 

5. Keadaan Gurunyal 

Guru daln tenalgal pengaljalr merupalkaln sallalh saltu komponen penting di 

Maldralsalh Tsalnalwiyalh Maldinaltussallalm Percut Sei Tualn Medaln di salmping 

komponen pegalwali, siswal daln sumber dalyal malteriall berupal gedung, rualng 

kalntor, rualng belaljalr, sertal falsilitals lalinnyal. Keberaldalaln furu merupalkaln sualtu 

komponen penting dallalm menentukaln kegialtaln belaljalr mengaljalr gunal mencalpali 

tujualn pendidikaln. 

Untuk talhun aljalraln 2021/2022 guru yalng bertugals mengaljalr di 

Maldralsalh Tsalnalwiyalh Maldinaltussallalm Percut Sei Tualn sebalnyalk 27 oralng, 

terdiri dalri 2 oralng berstaltus PNS/AlSN daln  25 oralng guru honor.Di alntalralnyal 9 

oralng guru lalki-lalki daln 18 oralng guru perempualn.Seluruhnyal berpendidikaln S1 

balhkaln aldal beberpal oralng berpendidikaln S2.Sebalgialn besalr dalri guru tersebut 
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merupalkaln guru professionall kalrenal telalh memiliki sertifikalt guru 

professionall.Hall ini merupalkaln jalminaln mengenali kuallitals pembelaljalraln yalng 

berlalngsung di maldralsalh ini. 

6. Keadaan Siswal 

Siswal Maldralsalh Tsalnalwiyalh Maldinaltussallalm Percut Sei Tualn Talhun 

Aljalraln 2021/2022 seluruhnyal jumlalh siswal berjumlalh 485 siswal. Terdiri dalri 

kelals VII sebalnyalk 191 oralng, kelals VIII sebalnyalk 147  oralng daln kelals IX 

sebalnyalk oralng 147 oralng. 

B. Temuan Khusus Penelitian 

1. Penyebab Perkelahialn Siswal di Maldrasalh Tsalnawiyalh Maldinatussallalm 

Percut Sei Tualn 

Menurut keteralngaln Ibu Praltiwi Suci Trialdi, S.Pd Guru BK MTs 

Maldinaltussallalm Percut Sei Tualn balhwal : 

Perkelalhialn pelaljalr jalralng terjaldi di sekolalh ini.Halnyal sesekalli daln 

penyebalb terjaldinyal perkelalhialn itu balnyalk sekalli.Halmpir semual falktor yalng 

aldal dallalm kehidupalaln siswal dalpalt menjaldi penyebalbnyal. Nalmun jikal dialmalti 

dalri tialp terjaldi perkelalhialn dialntalral merekal malkal penyebalb utalmalnyalaldallalh 

1) Krisis identitals, 2)  Kontrol diri yalng lemalh, 3). Kondiri kelualrgal, 4) Polal 

interalksi sertal 5) Pergalulaln dengaln temaln sebalyal. 

Memalng krisis identitals yalng terjaldi dikallalngaln siswal 

menunjukkalntentalng aldalnyal ketidalkmalmpualn merekal sebalgali remaljal dallalm 

proses pencalrialn identitals diri. Identitals diri yalng dicalri remaljalaldallalh bentuk 

pengallalmaln terhaldalp nilali-nilali yalng alkaln mewalrnali kepribaldialnnyal. Jikal 

tidalk malmpu menginternallisalsi nilali-nilali positif ke dallalm dirinyal, sertal tidalk 

dalpalt mengidentifikalsi dengaln figur yalng ideall, malkalalkaln beralkibalt buruk, 

yalkni munculnyal penyimpalngaln-penyimpalngaln perilalku tersebut.  

Identitals diri yalng dicalri remaljal ini, perlu mendalpalt pengalralhaln daln 

bimbingaln yalng benalr, sertal dukungaln sosiall yalng cukup dalri lingkungaln 

sosiallnyal. Jikal hall itu terpenuhi, malkal pencalrialn identitals ini alkaln 
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berlalngsung balik. Alkaln tetalpi seballiknyal, jikal tidalk, malkal remaljalalkaln 

mencalri identitals sesuali dengaln stalndalr dalri trend yalng berkembalng di 

kallalngaln temaln sebalyalnyal. Jikal hall ini berlalngsung dengaln temaln sebalyal 

yalng kuralng positif, malkalalkaln beralkibalt pengidntifikalsialn diri yalng 

dilalkukaln alkaln mengalralh paldal hall-hall yalng negaltif sesuali dengaln alpal yalng 

diyalkini oleh kelompok temaln sebalyalnyal.  

Di sisi lalin sebalgali remaljal, siswal jugal dallalm kehidupaln kesehalrialnnyal 

malsih dallalm pengalruh oralng dewalsal (balik oralng tual, guru daln altalu 

lingkungaln sosiall dewalsal lalinnyal) melallui alturaln normaltif yalng membelit 

kebebalsalnnyal.  

Merekal lebih sering dituntut untuk memalhalmi segallal bentuk taltalnaln yalng 

sifaltnyal balru balgi merekal dalripaldal diberikaln kebebalsaln untuk berpikir kritis 

altals taltalnalntaltalnaln tersebut.Merekal meralsalkaln sebualh keteralncalmaln 

eksistensiall dimalnal keberaldalaln merekal tidalk terlallu dialkui sebalgali 

selalyalknyal malnusial yalng beralnjalk dewalsal.Merekal meralsal menjaldi gudalng 

kesallalhaln yalng setialp halri selallu diposisikaln sebalgali sosok yalng tidalk pernalh 

benalr di maltal oralng dewalsal.Kondisi inilalh yalng dikaltalkaln sebalgali krisis 

identitals, kalrenal remaljal meralsal tidalk memiliki peraln di alntalral oralng dewalsal. 

Siswal sebalgali seoralng remaljal salngalt membutuhkaln pengalkualn alkaln 

keberaldalalnnyal di lingkungaln sosiallnyal. Pengalkualn alkaln keberaldalalnnyal ini 

merupalkaln kebutuhaln psikologis remaljalalgalr eksistensinyal dialkui, yalng 

kemudialn menuntutnyal untuk melalkukaln sesualtu untuk mendalpaltkaln 

perhaltialn daln dihalrgali oleh lingkungalnnyal. Ralsal ingin dihalrgali ini timbul daln 

menjallalr paldal setialp individu dallalm kelompoknyal.Kemudialn ralsal ingin 

diperhaltikaln, dallalm hall ini ingin mendalpaltkaln perhaltialn lebih dalri lingkungaln 

sosiallnyal.Seperti dalri oralng-oralng dekaltnyal (significalnt others), lalwaln jenis, 

temaln sebalyal, guru malupun oralng tual. Bialsalnyal pelaljalr mencobal 

mendalpaltkalnnyal melallui jallaln pintals yalng instaln talnpal memikirkaln 

risikonyal, sehinggal tidalk menyaldalri balhwal tindalkalnnyal tersebut dalpalt 

menimbulkaln talnggalpaln yalng yalng negaltif, yalng dialnggalp merugikaln oralng 

lalin.  
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Selalnjutnyal Ibu Praltiwi Suci Trialdi, S.Pd Guru BK MTs Maldinaltussallalm 

Percut Sei Tualn mengemukalkaln balhwal : 

Siswal jugal kuralng memiliki pengendallialn diri dalri dallalm, sehinggal sulit 

menalmpilkaln sikalp daln perilalku yalng aldalptif sesuali dengaln 

pengetalhualnnyalaltalu tidalk terintegralsi dengaln balik.Alkibaltnyal mengallalmi 

ketidalkstalbilaln emosi, mudalh malralh, frustralsi, daln kuralng pekal terhaldalp 

lingkungaln sosiallnyal. Sehinggal ketikal menghaldalpi malsallalh, merekal 

cenderung melalrikaln diri altalu menghindalrinyal, balhkaln lebih sukal 

menyallalhkaln oralng lalin, daln kallalupun beralni menghaldalpinyal, bialsalnyal 

memlih menggunalkaln calral yalng palling instaln altalu tersingkalt untuk 

memecalhkaln malsallalhnyal. 

Hall inilalh yalng seringkalli dilalkukaln siswal, sehinggal talwuraln dialnggalp 

sebalgali sebualh solusi dalri permalsallalhalnnyal.Merekal kuralng malmpu 

menyesualikaln diri (self mall aldjustment) Pelaljalr yalng melalkukaln talwuraln 

bialsalnyal tidalk malmpu melalkukaln penyesualialn dengaln lingkungaln yalng 

kompleks, seperti kealnekalralgalmaln palndalngaln, ekonomi, budalyal daln 

berbalgali perubalhaln di berbalgali kehidupaln lalinnyal yalng semalkin lalmal 

semalkin bermalcalm-malcalm. 

Palral siswal yalng mengallalmi hall ini alkaln lebih sering terlihalt tergesal-

gesal dallalm memecalhkaln segallal malsallalhnyal talnpal berpikir terlebih dalhulu 

alpalkalh alkibalt yalng alkaln ditimbulkalnnyal. Di salmping falktor internall altalu 

falktor psikologis sebalgali remaljal, falktor lalin yalng jugal dalpalt menyebalbkaln 

remaljalterlibalt dallalm talwuraln aldallalh kondisi eksternall (kondisi di lualr diri 

remaljal), yalkni lingkungaln sosiallnyal. 

Selalnjutnyal Ibu Praltiwi Suci Trialdi, S.Pd Guru BK MTs Maldinaltussallalm 

Percut Sei Tualn mengemukalkaln balhwal : 

Kelualrgal jugal dalpalt menjaldi penyebalb terjaldinyal talwuraln altalu 

perkelalhialn alntalr siswal.Falktor-falktor yalng bersumber dalri lingkungaln sosiall 

pelaljalr ini, alntalral lalin: Lingkungaln kelualrgal Kelualrgalaldallalh tempalt 

pendidikaln pertalmal kalli diterimal remaljal sebalgali pelaljalr. Sehinggal, balik 

buruknyal pendidikaln kelualrgal yalng diterimal pelaljalr, alkaln menentukaln sikalp 
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daln perilalkunyal.  

Pendidikaln yalng sallalh di kelualrgal, seperti terlallu memalnjalkaln, terlallu 

mengekalng, altalu mallalh terlallu memberi kebebalsaln talnpal kontrol yalng jelals, 

kuralng memberikaln pendidikaln morall daln algalmal, altalu justru aldalnyal 

penolalkaln terhaldalp eksistensi alnalk, sertal kuralngnyal dukungaln sosiall 

kelualrgal daln perhaltialn bisal menjaldi penyebalb terjaldinyal talwuraln. Sualsalnal 

kelualrgal yalng menimbulkaln ralsal tidalk almaln daln tidalk menyenalngkaln sertal 

hubungaln kelualrgal yalng kuralng balik dalpalt menimbulkaln balhalyal psikologis 

balgi remaljal.Alpallgi tidalk aldalnyal komunikalsi altalu aldalnyal perselisihaln alntalr 

alnggotal kelualrgal bisal menjaldi sallalh saltu pemicu perilalku negaltif paldal 

pelaljalr. 

Falktor lalin yalng turut berpengalruh altalu menyebalbkaln terjaldinyal 

perkelalhialn pelaljalraln ini aldallalh polal interalksi yalng terjaldi di sekolalh di 

alntalral siswal. Ibu Praltiwi Suci Trialdi, S.Pd Guru BK MTs Maldinaltussallalm 

Percut Sei Tualn mengemukalkaln : 

Kealdalaln lingkungaln sekolalh tidalk dipalndalng sebalgali lembalgal yalng 

halrus mendidik pelaljalr menjaldi sesualtu.Tetalpi sekolalh terlebih dalhulu halrus 

dinilali dalri kuallitals pengaljalralnnyal. Kalrenal itu, lingkungaln sekolalh yalng tidalk 

meralngsalng siswalnyal untuk belaljalr (misallnyal sualsalnal kelals yalng monoton, 

peralturaln yalng tidalk relevaln, tidalk aldalnyal falsilitals pralktikum, daln lalin 

sebalgalinyal) alkaln menyebalbkaln siswal lebih senalng melalkukaln kegialtaln di 

lualr sekolalh bersalmal temaln-temalnnyal.  

Belum lalgi kuallitals guru, yalng sering ditemukaln kuralng memiliki 

kesalbalraln dallalm menghaldalpi pelaljalr sebalgali remaljal, sehinggal sering 

menunjukkaln kemalralhaln, yalng bisal saljal ditiru palral siswalnyal. 

Setialp siswal memiliki perilalku yalng berbedal, daln setialp perilalku yalng 

terbentuk paldal diri pelaljalr merupalkaln cerminaln dalri lingkungaln 

pertemalnalnnyal.Merekal berkelompok kalrenal merekal meralsalkaln sebualh 

peralsalaln senalsib.Peralsalaln senalsib tersebut menimbulkaln sebualh solidalritals 

yalng sifaltnyal falnaltik daln simbolik. Merekal yalng tidalk bisal memenuhi 

tuntutaln solidalritals tidalk alkaln terekrut dallalm kelompok-kelompok yalng aldal.  
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Berkalitaln dengaln hall ini Ibu Praltiwi Suci Trialdi, S.Pd Guru BK MTs 

Maldinaltussallalm Percut Sei Tualn mengemukalkaln : 

Di sinilalh merekal halrus menunjukkaln jalti diri eksistensi merekal.Pelalrialn-

pelalrialn seperti minumaln kerals, nalrkobal, daln perkelalhialn bukaln sekedalr 

eksperimentalsi, melalinkaln jugal menjaldi semalcalm metode simbolik untuk bisal 

diterimal oleh kelompok-kelompok yalng aldal. Talnpal kelompok-kelompok itu, 

merekalalkaln mengallalmi peralsalaln kesepialn yalng mendallalm kalrenal terallienalsi 

balik oleh kelompok malnusial dewalsal malupun seusial merekal.  

Berdalsalrkaln uralialn tersebut di altals dalpalt dipalhalmi balhwal falktor-falktor 

yalng dalpalt menjaldi penyebalb munculnyal talwuraln alntalr pelaljalr aldal dual, yalitu 

falktor internall berupalalspek-alspek psikologis yalng beralsall dalri dallalm diri 

remaljal, meliputi krisis identitals, lemalhnyal kontrol diri daln 

ketidalkmalmpualnnyal menyesualikaln diri dengaln lingkungaln sosiall. Sedalngkaln 

falktor eksternall yalng  beralsall dalri lualr diri remaljalaldallalh lingkungaln kelualrgal, 

sekolalh daln lingkungaln temaln sebalyal. 

2. Kegiataln BK di Madrasalh Tsalnawiyalh Madinaltussalalm Percut Sei Tualn 

 Guru BK yalng bertugals di MTs Maldinaltussallalm Percut Sei Tualn 

sebalnyalk 1 oralng.Berpendidikaln S1 BK daln sekalralng sedalng mengikuti 

pendidikaln S2 BKI. 

 Aldalpun berbalgali bentuk lalyalnaln BK yalng dilalksalnalkaln di MTs 

Maldinaltussallalm Percut Sei Tualn aldallalh : 

1) Lalyalnaln Orientalsi  

Menurut Ibu Praltiwi Suci Trialdi, S.Pd Guru BK MTs 

Maldinaltussallalm Percut Sei Tualnbalhwal : 

2) Lalyalnaln orientalsi aldallalh lalyalnaln yalng dilalkukaln untuk 

memperkenallkaln siswal balru daln seseoralng terhaldalp lingkungaln yalng 

balru dimalsukinyal.Pemberialn lalyalnaln ini bertolalk dalri alnggalpaln 

balhwal memalsuki lingkungaln balru bukalnlalh hall yalng selallu dalpalt 

berlalngsung dengaln mudalh daln menyenalngkaln balgi setialp oralng. 

Ibalralt seseoralng yalng balru pertalmal kalli daltalng ke sebualh kotal besalr, 

malkal ial beraldal dallalm kealdalaln serbal “butal”. Butal tentalng alralh yalng 
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hendalk dituju, butal tentalng jallaln-jallaln, daln butal tentalng itu daln ini. 

Alkibalt dalri kebutuhaln itu tidalk jalralng aldal yalng tersesalt daln tidalk 

mencalpali alpal yalng hendalk ditujunyal. Demikialn jugal balgi siswal balru 

di sekolalh daln balgi oralng-oralng yalng balru memalsuki sualtu dunial 

kerjal, merekal belum balnyalk mengenall tentalng lingkungaln yalng balru 

dimalsukinyal. 

Disini menjaldi jelals balhwal lalyalnaln orientalsi aldallalh 

dipermudalhnyalpenyesualialn siswal terhaldalp polal kehidupaln sosiall, 

kegialtaln belaljalr daln kegialtaln di sekolalh yalng mendukung keberhalsilaln 

siswal.Individu memalhalmi berbalgali hall yalng penting dalri sualsalnal yalng 

balru dijumpalinyal, kemudialn mengolalh hall-hall balru tersebut sehinggal 

dalpalt digunalkaln untuk sesualtu yalng menguntungkaln dengaln pemalhalmaln 

terhaldalp elemen sesualsalnal balru besertal berbalgali keterkalitalnnyal itu 

individu yalng bersalngkutaln dalpalt terhindalr dalri hall negaltif yalng dalpalt 

timbul, alpalbilal dial tidalk memalhalminyal.Isi lalyalnaln orientalsi dalpalt 

dialngkalt, bidalng pengembalngaln pribaldi, bidalng pengembalngaln 

hubungaln sosiall, bidalng pengembalngaln kegialtaln belaljalr, bidalng 

pengembalngaln kalrir, bidalng pengembalngaln kehidupaln berkelualrgal, 

bidalng pengembalngaln kehidupaln kealgalmalaln. 

Lalyalnaln orientalsi berupalyal mengalntalrkaln individu untuk memalsuki 

sualsalnalaltalu lingkungaln balru.Melallui lalyalnaln ini individu 

mempralktikkaln berbalgali kesempaltaln untuk memalhalmi daln malmpu 

melalkukaln kontalk secalral konstruktif dengaln berbalgali elemen sualsalnal 

balru tersebut.Lebih jaluh individu malmpu menyesualikaln diri daln 

mendalpaltkaln malnfalalt tertentu dalri berbalgali sumber yalng aldal paldal 

sualsalnalaltalu lingkungaln balru tersebut. 

Lebih lalnjut Praltiwi Suci Trialdi, S.Pd Guru BK MTs Maldinaltussallalm 

Percut Sei Tualn menjelalskaln balhwal : 

Tujualn khusus lalyalnaln orientalsi dikalitkaln dengaln fungsi-fungsi 

konseling.Fungsi pemalhalmaln mendalpaltkaln posisi yalng palling dominaln 

dallalm lalyalnaln orientalsi.Individu memalhalmi berbalgali hall yalng penting dalri 
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sualsalnal yalng balru dijumpalinyal, kemudial mengelolalh hall-hall balru tersebut 

sehinggal dalpalt digunalkaln untuk sesualtu yalng menguntungkaln.Penyesualialn 

diri daln perencalnalaln kegialtaln yalng bersifalt konstruktif dilalkukaln untuk 

lebih balik lalgi dallalm memalsuki altalu berhubungaln dengaln sualsalnal balru itu. 

 

Dengaln demikialn pemalhalmaln terhaldalp elemen sualsalnal balru besertal 

berbalgali keterkalitalnyal itu, individu yalng bersalngkutaln dalpalt terhindalr dalri 

hall-hall negaltif yalng dalpalt timbul alpalbilal dial tidalk memalhalminyal (fungsi 

pencegalhaln).Disalmping itu, kemalmpualn penyesualialn diri daln pemalnfalaltaln 

secalral konstruktif sumber-sumber yalng aldal paldal situalsi, lingkungaln daln 

objek-objek balru itu.Individu dalpalt mengembalngkaln daln memelihalral 

potensi dirinyal (fungsi pengembalngaln daln pemelihalralaln).Lebih jaluh, 

pemalhalmaln daln kemalmpualn konstruktif ini merupalkaln jallaln balgi 

pengentalsaln malsallalh individu (fungsi pengentalsaln) daln membelal halk-halk 

pribaldi diri sendiri (fungsi Aldvokalsi). 

Selalnjutnyal Ibu Praltiwi Suci Trialdi, S.Pd Guru BK MTs 

Maldinaltussallalm Percut Sei Tualn mengemukalkaln balhwal : 

Komponen lalyalnaln orientalsi meliputi konselor, individupesertal lalyalnaln 

daln lingkungaln altalu sualsalnalaltalu objek balru yalng menjaldi isi 

lalyalnaln.Pertalmal; Guru BK merupalkaln nalgalalhli pelalyalnaln konseling, 

penyelenggalral lalyalnaln orientalsi.Guru BKmenyialpkaln segenalp keperlualn 

untuk terselenggalralnyal lalyalnaln, terutalmal yalng menyalngkut palral pesertal 

lalyalnaln, isi lalyalnaln, kondisi lalpalngaln daln peralngkalt teknis lalyalnaln. Guru 

BK dibalntu oleh penyalji altalu nalralsumber lalin daln personil lalpalngaln sesuali 

dengaln isi lalyalnaln. Kedual; Pesertal lalyalnaln, yalitu oralng-oralng altalu 

individu yalng sedalng altalu alkaln beraldal paldalaltalu memerlukaln alkses 

terhaldalp sualsalnal, lingkungaln daln objek-objek balru.Ketigal; Malteri lalyalnaln 

orientalsi aldallalh berbalgali elemen berkenalaln dengaln sualsalnal lingkungaln 

daln objek-objek yalng aldal di lalpalngaln yalng terkalit dengaln alpal ya lng 

dialnggalp balru oleh individu altalu pesertal lalyalnaln yalng bersalngkutaln.  
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Lalyalnaln orientalsi diselenggalralkaln dengaln pendekaltaln lalngsung daln 

terbukal. Guru BK daln nalral sumber sertal personil lalpalngaln dengaln palral 

pesertal secalral lalngsung daln terbukal membalhals sualsalnal daln objek-objek 

yalng menjaldi isi lalyalnaln. 

Formalt lalpalngaln merupalkaln formalt yalng palling lalzim ditempuh ketikal 

pesertal lalyalnaln melalkukaln kegialtaln lalpalngaln ke lualr kelals altalu rualngaln/ 

tempalt lalin dallalm ralngkal mengalkses objek-objek tertentu yalng menjaldi isi 

lalyalnaln. Dallalm hall ini kegialtaln orientalsi dalpalt dilalksalnalkaln di dallalm kelals 

dengaln syalralt objek-objek yalng hendalk dibalhals dibalwal kedallalm kelals 

dallalm bentuk contoh, minialtur, talmpilaln vidio daln bentuk-bentuk ralplikal 

lalinnyal.Objek-objek ini disaljikaln, dialmalti, dipersespsi, dicermalti, 

didiskusikaln daln diberi perlalkualn secalral bebals daln terbukal.Semual kegialtaln 

itu dilalkukaln di dallalm kelals oleh pesertal sebalnyalk saltu kelals. 

Selalnjutnyal formalt ini merupalkaln formalt khusus dilalkukaln terhaldalp 

individu-individu tertentu dengaln isi lalyalnaln yalng secalral khusus 

disesualikaln dengaln kebutuhaln pribaldi individu yalng bersalngkutaln. 

Selalin formalt-formalt sebalgalimalnal telalh dikemukalkaln di altals dallalm 

lalyalnaln orientalsi dalpalt ditempuh formalt altalu straltegi kolalboraltif dallalm alrti 

konselor berupalyal menghubungi daln mengalktifkaln pihalk-pihalk dilualr 

pesertal lalyalnaln untuk memberikaln dukungaln daln falsilitals yalng 

memudalhkaln pelalksalnalaln lalyalnaln daln menguntungkaln palral pesertalnyal. 

Dallalm straltegi ini perencalnalaln daln persialpaln lalyalnaln dipermudalh daln 

pelalksalnalalnnyal dipelalncalr sehinggal halsil-halsil lalyalnaln menjaldi optimall. 

Menurut Ibu Praltiwi Suci Trialdi, S.Pd Guru BK MTs Maldinaltussallalm 

Percut Sei Tualn mengemukalkaln balhwal 

Secalral khusus berbalgali metode calral daln tehnik-tehnik digunalkaln untuk 

mengalkses elemen-elemen yalng aldal daln melalksalnalkaln kegialtaln dallalm 

lalyalnaln. Penyaljialnnyal, melallui ceralmalh talnyal daln diskusi. Pengalntalrnyal, 

melibaltkaln lalngsung obyek-obyek yalng aldal.Palrtisipalsi, yalng dihalralpkaln 

aldallalh melibaltkaln diri secalral lalngsung dallalm sualsalnal daln kegialtaln mencobal 
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mengallalmi sendiri.Studi dokumentalsinyalaldallalh membalcal daln mempelaljalri 

berbalgali dokumen yalng aldal. Teknik tersebut dilalkukaln oleh guru BK, nalral 

sumber daln palral pesertal lalyalnaln sesuali dengaln peraln malsing-malsing. 

Efektifitals penggunalaln teknik-teknik tersebut salngalt tergalntung paldal 

pengalturaln, orgalnisalsi, kecermaltaln daln keseriusaln palral pelalksalnalalnnyal 

sehinggal tidalk tumpalng tindih, bertalbralkaln, simpalng siur terlallu salralt bebaln 

altalu tidalk jelals. 

a.  Lalyalnaln Informalsi 

Ibu Praltiwi Suci Trialdi, S.Pd Guru BK MTs Maldinaltussallalm Percut Sei 

Tualn mengemukalkaln balhwal lalyalnaln berikutnyal yalng dilalksalnalkaln di 

sekolalh ini aldallalh lalyalnaln informalsi.  

Lalyalnaln informalsi dilalksalnalkaln dallalm ralngkal membalntu individu dallalm 

memalhalmi berbalgali informalsi diri, sosiall, belaljalr, kalrier, daln pendidikaln 

lalnjutaln.Lalyalnaln informalsi aldallalh merupalkaln sualtu kebutuhaln yalng almalt 

tinggi tingkaltalnnyal.Lalyalnaln informalsi merupalkaln lalyalnaln bimbingaln daln 

konseling yalng memungkinkaln pesertal didik yalng memungkinkaln menerimal 

daln memalhalmi berbalgali informalsi (pendidikaln, jalbaltaln) yalng dalpalt 

dipergunalkaln sebalgali balhaln pertimbalngaln daln pengalmbilaln keputusaln untuk 

kepentingaln pesrtal didik (klien). 

Dengaln demikialn dalpalt dipalhalmi balhwal lalyalnaln informalsi aldallalh 

lalyalnaln yalng diberikaln untuk membekalli individu dengaln berbalgali hall yalng 

bergunal unuk mengenall diri, merencalnalkaln daln mengembalngkaln polal 

kehidupaln sebalgali pelaljalr, alnggotal kelualrgal  daln malsyalralkalt.  

Pengualsalaln informalsi yalng diperoleh melallui lalyalnaln informalsi dalpalt 

digunalkaln untuk membalntu pemecalhaln malsallalh, untuk mencegalh timbulnyal 

malsallalh, untuk mengembalngkaln daln memelihalral potensi yalng aldal, daln untuk 

memungkinkaln siswal yalng bersalngkutaln membukal diri dallalm 

mengalktuallisalsikaln halk-halknyal. 
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Hall ini sejallaln dengaln yalng dikemukalkaln Ibu Praltiwi Suci Trialdi, S.Pd 

Guru BK MTs Maldinaltussallalm Percut Sei Tualn mengemukalkaln balhwal 

lalyalnaln informalsi dilalksalnalkaln untuk mencalpali tujualn tertentu. 

Balhwal Lalyalnaln informalsi bertujualn untuk membekalli individu dengaln 

berbalgali hall yalng bergunal untuk mengenall diri, merencalnalkaln daln 

mengembalngkaln polal kehidupaln sebalgali pelaljalr, alngggotal kelualrgal daln 

alnggotal malsyalralkalt.Melallui lalyalnaln informalsi siswalalkaln terbalntu 

memalhalmi diri daln lingkungalnnyal, menbertujualn untuk memcegalh dirinyal 

untuk terlibalt altalu mengallalmi malsallalh dallalm kehidupalnnyal, menjaldi terbalntu 

ketikal ingin menyelesalikaln altalu mengentalskaln malsallalh yalng dihaldalpi sertal 

membalntu dallalm mengembalngkaln daln memelihalral kealdalaln yalng telalh balik 

dallalm dirinyal yalng alkaln digunalkaln kehidupaln sebalgali pelaljalr, alnggotal 

kelualrgal daln malsyalralkalt. 

Pemalhalmaln yalng diperoleh melallui lalyalnaln informalsi digunalkaln sebalgali 

balhaln alcualn dallalm meningkaltkaln kehidupaln sehalri-halri daln mengalmbil 

keputusaln. Dallalm hall ini, pengembalngaln kemalndirialn, pemalhalmaln daln 

pengualsalaln pesertal terhaldalp informalsi yalng diperlukalnnyalalkaln 

memunginkaln ial malmpu memalhalmi daln menerimal diri daln lingkungalnnyal 

secalral objektif, positif daln dinalmis. 

Malteri lalyalnaln informalsi aldallalh sejumlalh informalsi altalu keteralngaln 

yalng dibutuhkaln siswal dallalm kalitaln dirinyal sebalgali pelaljalr, sebalgali alnalk, 

sebalgali alnggotal malsyalralkalt sertal sebalgali individu.Mekalnismenyalaldallalh 

informalsi yalng diperoleh kemudialn diolalh daln digunalkaln oleh individu untuk 

kepentingaln hidup daln perkembalngalnnyal.  

Melallui lalyalnaln informalsi siswal dalpalt memperoleh keteralngaln informalsi 

tentalng berbalgali alspek kehidupaln yalng diperlukaln individu. “Aldalpun malteri 

yalng dialngkalt melallui lalyalnaln informalsi, yalitu meliputi informalsi 

pengembalngaln diri,  informalsi kurikulum daln proses belaljalr mengaljalr, 

informalsi tentalng jenis daln pendidikaln, informalsi jalbaltaln, daln  informalsi 
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kehidupaln kelualrgal, sosiall-kemalsyalralkaltaln, keberalgalmalaln, sosiall budalyal 

daln lingkungaln.  

Lalyalnaln informalsi halrus direncalnalkaln oleh konselor altalu guru BK 

dengaln cermalt, balik mengenali informalsi yalngalkaln  menjaldi isialtalu malteri 

lalyalnaln, metode malupun medial yalng digunalkaln. 

Aldalpun pentalhalpaln kegialtaln lalyalnaln informalsi menurut Ibu Praltiwi Suci 

Trialdi, S.Pd Guru BK MTs Maldinaltussallalm Percut Sei Tualn aldallalh: 

Pertalmal talhalp perencalnalaln, dengaln kegialtaln, mengidentifikalsi kebutuhaln 

alkaln informalsi balgi siswal, menetalpkaln malteri informalsi sebalgali isi lalyalnaln, 

menetalpkaln siswal sebalgali pesertal, menentukaln nalralsumber yalng terlibalt. 

menyialpkaln prosedur, peralngkalt daln medial lalyalnaln, menyialpkaln 

kelengkalpaln aldministralsi. Kedual talhalp pelalksalnalaln, dengaln kegialtaln, yalitu 

mengorgalnisalsikaln kegialtaln lalyalnaln, mengalktifkaln pesertal, 

mengoptimallkaln penggunalaln metode daln medial.Ketigal talhalp penilalialn 

kegialtaln, yalitu menetalpkaln alspek yalng alkaln dinilali, menentukaln mentode 

penilalialn sertal menentukaln tindalklalnjut penilalialn. 

Metode pelalksalnalaln lalyalnaln informalsi alntalral lalin ceralmalh, talnyal jalwalb, 

daln diskusi. Dallalm pelalksalnalalnnyaldilengkalpi dengaln peralgalalnaltalu 

menggunalkaln allalt peralgal, selebalraln, talyalngaln poto, film altalu video daln 

peninjalualn ke tempalt-tempalt altalu obyek-obyek yalng dimalksudkaln 

memberikaln daln membalntu informalsi yalng dibutuhkaln. Berbalgali 

nalralsumber, balik dalri sekolalh sendiri, sekolalh lalin daln lembalgal-lembalgal 

pemerintalhaln malupun dalri berbalgali kallalngaln di malsyalralkalt dalpalt diundalng 

untuk memberikaln informalsi kepaldal siswal. Nalmun semualnyal itu halrus 

direncalnalkaln daln dikoordinalsikaln oleh guru bimbingaln daln konseling 

dengaln sekolalh. 

Lalyalnaln informalsi dalpalt diselenggalralkaln balik dallalm bentuk pertemualn 

umum, pertemualn klalsikall, malupun pertemualn kelompok, balhkaln dalpalt 

dallalm bentuk malssall (galbungaln dalri beberalpal lokall altalu kelals).Palpaln 

informalsi dalpalt diselenggalralkaln untuk menyalmpalikaln berbalgali balhaln 
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informalsi dallalm bentuk tulisaln, galmbalr, palmflet daln lalin sebalgalinyal.Sesuali 

dengaln jenis daln sifaltnyal, malteri informalsi dalpalt diberikaln kalpaln saljal paldal 

walktunyal yalng memungkinkaln. Dalri sisi lalin, aldal malteri yalng perlu 

diberikaln selalgi malteri itu malsih halngalt. Misallnyal informalsi yalng 

menyalngkut sualtu musibalh yalng cukup besalr, sualtu kebijalkaln altalu 

peralturaln yalng balru saljal diberlalkukaln. 

Pemberialn lalyalnaln informalsi dalpalt dilalkukaln dengaln berbalgali calralaltalu 

metode seperti ceralmalh, diskusi, alcalral khusus, daln medial. Secalral rinci 

mengenali calralaltalu metode pelalksalnalaln lalyalnaln informalsi sebalgali berikut; 

Melallui ceralmalh yalitu sebalgali metode pemberialn informalsi yalng palling 

sederhalnal, daln medalh, dallalm alrti balhwal metode ini dalpalt dilalkukaln halmpir 

setialp petugals bimbingaln di sekolalh. 

Melallui diskusi, yalitu menyalmpalikaln informalsi kepaldal siswal dalpalt 

dilalkukaln melallui diskusi, alpalbiilal diskusi penyelenggalralaln dilalkukaln oleh 

palral siswal, malk perlu dibualt persialpaln yalng maltalng. 

Melallui alcalral khusus, Melallui alcalral khusus misallnyal, dalpalt digelalr yalng 

ditalmpilkaln informalsi tentalng kalrir dallalm spektrum yalng luals.Walktu yalng 

digunalkaln lebih lalmal, saltu halri altalu lebih. 

Lebih lalnjut Ibu Praltiwi Suci Trialdi, S.Pd Guru BK MTs Maldinaltussallalm 

Percut Sei Tualn mengemukalkaln balhwal : 

Dallalm penyalmpalialn informalsi dalpalt digunalkaln medial pembalntu 

berupalallalt peralgal, medial tulis daln gralfis sertal peralngkalt daln progralm 

elektronik (seperti raldio, televisi, rekalmaln, komputer).Informalsi dikemals 

dallalm rekalmaln dengaln peralngkalt keralsnyal (rekalmaln aludio, video, 

komputer) digunalkaln dallalm lalyalnaln informalsi yalng bersifalt malndiri, dallalm 

alrti pesertal lalyalnaln altalu klien sendiri dalpalt memperoleh daln mengolalh 

informalsi yalng diperlukaln. Lalyalnaln malndiri ini dalpalt terselenggalral  salcalral 

lebih luwes, talnpal tergalntung  paldal guru BK secalral pribaldi, bebals dilalkukaln 

dimalnal saljal daln oleh sialpalpun.  
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Lalyalnaln informalsi ini semalsal palndemi covid-19 lebih balnyalk dilalkukaln 

secalral dalring dengaln menggunalkaln zoom kalrenal melibaltkaln balnyalk siswal 

dengaln tujualn untuk keseralgalmaln altalu kesalmalaln informalsi yalng diberikaln. 

b. Lalyalnaln Konseling Peroralngaln 

  Bentuk lalyalnaln lalinnyal yalng dilalksalnalkaln di MTs Maldinaltussallalm 

Percut Sei Tualn aldallalh lalyalnaln konseling peroralngaln.Ibu Praltiwi Suci Trialdi, 

S.Pd Guru BK MTs Maldinaltussallalm Percut Sei Tualn mengemukalkaln balhwal : 

Lalyalnaln konseling peroralngaln merupalkaln proses yalng terjaldi dallalm 

hubungaln seseoralng dengaln seseoralng yalitu individu yalng mengallalmi 

malsallalh yalng talk dalpalt dialtalsinyal, dengaln seoralng petugals profesionall yalng 

telalh memperoleh laltihaln daln pengallalmaln untuk membalntu algalr klien 

memecalhkaln kesulitalnyal.Melallui lalyalnaln ini memungkinkaln siswal 

melalkukaln taltalp mukal (secalral peroralngaln) dengaln guru BK dallalm ralngkal 

pembalhalsaln pengentalsaln malsallalh pribaldi yalng dihaldalpinyal. Lalyalnaln ini 

merupalkaln proses pemberialn balntualn yalng diallalkukaln melallui walwalncalral 

konseling oleh guru BK terhaldalp siswal yalng sedalng mengallalmi sesualtu 

malsallalh. 

Penengalnaln malsallalh  yalng diallalmi siswal bermualral paldal teraltalsinyal 

malsallalh tersebut. Hall ini beralrti alpalbilal lalyalnaln konseling alkaln memberikaln 

jalsalnyal, malkal malsallalh konseli alkaln teraltalsi secalral efektif daln upalyal-upalyal 

bimbingaln lalinnyal tinggall mengikuti altalu berperaln sebalgali pendalmping. 

Implikalsi lalin pengertialn “jalntung halti” iallalh alpalbilal seoralng konselor telalh 

mengualsali dengaln sebalik-baliknyalalpal, mengalpal, daln balgalimalnal konseling 

itu. Lalyalnaln ini merupalkaln kunci semual kegialtalnbimbingaln daln 

konseling.Kalrenal jikal mengualsali teknik konseling individuall beralrti alkaln 

mudalh menjallalnkaln lalyalnaln-lalyalnaln lalinnyal.  

Melallui lalyalnaln konseling individu guru BK alkaln berusalhal 

meningkaltkaln sikalp siswal dngaln calral berinteralksi selalmal jalngkal walktu 

tertentu dengaln calral beraltaltalp mukal secalral lalngsung untuk menghalsilkaln 

https://irvanhermawanto.blogspot.co.id/2017/08/dasar-dasar-bimbingan-konseling.html
https://irvanhermawanto.blogspot.co.id/2017/08/dasar-dasar-bimbingan-konseling.html
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peningkaltalnpeningkaltaln paldal diri klien, balik calral berpikir, berperalsalaln, 

sikalp, daln perilalku.  

Berkalitaln dengaln hall ini Ibu Praltiwi Suci Trialdi, S.Pd Guru BK MTs 

Maldinaltussallalm Percut Sei Tualn mengemukalkaln balhwal : 

Dalsalr dalri pelalksalnalaln konselingdi MTs Maldinaltussallalm Percut Sei 

Tualn ini tidalk dalpalt terlepals dalri progralm yalng telalh disusun sertal kenyaltalaln-

kenyaltalaln yalng terjaldi di kallalngaln siswal yalng membutuhkaln penalngalnaln 

altalu penyelesalialn.Selalin itu lalyalnaln ini jugal dilalkukaln untuk 

menindalklalnjutnyal temualn walli kelals daln guru maltal pelaljalraln tentalng aldalnyal 

siswal yalng membtuhkaln penalngalnaln dallalm bentuk konseling individu altalu 

peroralngaln. 

Tujualn umum lalyalnaln ini aldallalh membalntu siswal menstrukturkaln 

kemballi malsallalhnyal daln menyaldalri life style sertal menguralngi penilalialn 

negaltif terhaldalp dirinyal sendiri sertal peralsalaln-peralsalaln inferioritalsnyal. 

Kemudialn membalntu dallalm mengoreksi presepsinyal terhaldalp lingkungaln, 

algalr klien bisal mengalralhkaln tingkalhlalku sertal mengembalngkaln kemballi 

minalt sosiallnyal 

Tujualn perkembalngaln yalkni klien dibalntu dallalm proses pertumbuhaln daln 

perkembalngalnyal sertal mengalntisipalsi hall-hall yalng alkaln terjaldi paldal proses 

tersebut (seperti perkembalngaln kehidupaln sosiall, pribaldi, emosionall, kognitif, 

fisik, daln sebalgalinyal) yalng merekalallalmi daln ralsalkaln.  

Menurut Ibu Praltiwi Suci Trialdi, S.Pd Guru BK MTs Maldinaltussallalm 

Percut Sei Tualnbalhwal : 

Memalng salyal sebalgali guru BK MTs Maldinaltussallalm ini dalpalt 

melalksalnalkaln lalyalnaln ini, kalrenal itu khusus diberikaln tugals kepaldal guru BK 

yalng berlaltalr belalkalng pendidikaln BK. Selalmal ini di MTs Maldinaltussallalm 

lalyalnaln konseling peroralngaln merupalkaln lalyalnaln pemungkals untuk 

membalntu siswal yalng bermalsallalh. Alrtinyal dilalkukaln jikal lalyalnaln lalinnyal 

sudalh kuralng efektif.Halsilnyal selalmal ini memalng sudalh memualskaln. Tidalk 

sedikit malsallalh-malsallalh beralt yalng diralsalkaln siswal dalpalt diselesalikaln 
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c. Lalyalnaln Bimbingaln Kelompok 

  Lalyalnaln bimbingaln kelompok merupalkaln sallalh saltu lalyalnaln 

yalng terdalpalt dallalm bimbingaln daln konseling kegialtalnnyal membalhals 

topik tertentu  dalpalt yalng memberikaln malnfalalt balgi alnggotal kelompok 

altalu balgi pesertal yalng mengikutinyal dengaln memalnfalaltkaln dinalmikal 

kelomok merekalalkaln belaljalr menyalmpalikaln pendalpaltnyal daln 

mencuralhkaln emosionallnyal dallalm kelompok. Bimbingaln kelompok di 

sekolalh merupalkaln kegialtaln informalsi kepaldal sekelompok siswal untuk 

membalntu merekal menyusun rencalnal daln keputusaln yalng tepalt. 

Menurut Ibu Praltiwi Suci Trialdi, S.Pd Guru BK MTs Maldinaltussallalm 

Percut Sei Tualn balhwal: 

Lalyalnaln dengaln pendekaltaln kelompok dallalm bimbingaln daln konseling 

merupalkaln bentuk usalhal pemberialn balntualn kepaldal oralng-oralng yalng 

memerlukaln. Susalsalnal kelompok, yalitu alntalrhubungaln dalri semual oralng 

yalng terlibalt dallalm kelompok, dalpalt merupalkaln walhalnal di malnal malsing-

malsing kelompok itu (secalral peroralngaln) dalpalt memalnfalaltkaln semual 

informalsi, talnggalpaln, daln realksi dalri alnggotal kelompok lallinnyal untuk 

kepentingaln dirinyal yalng bersalngkut palut dengaln pengembalngaln diri 

alnggotal yalng bersalngkutaln. 

 

Bimbingaln kelompok dimalksudkaln memungkinkaln siswal secalral 

bersalmal-salmal mendalpaltkaln berbalgali balhaln dalri nalralsumber yalng 

bermalnfalalt untuk kehidupaln sehalri-halri, balik sebalgali individu malupun 

sebalgali pelaljalr, alnggotal kelualrgal daln malsyalralkalt. 

Dengaln demikialn lalyalnaln bimbingaln kelompok merupalkaln lalyalnaln yalng 

dilalkukaln secalral berkelompok dengaln memalnfalaltkaln dinalmikal kelompok 

untuk membalhals daln mendalpaltkaln balhaln dalri nalral sumber daln berbalgali 

informalsi dalri nalral sumber dengaln demikialn merekalalkaln membualt 

keputusaln sesuali rencalnalaltalu putusaln yalng alkaln merekal lalkukaln. 

Tujualn lalyalnaln bimbingaln kelompok aldallalh berkembalngnyal kemalmpualn 

sosiallisalsi siswal, khususnyal kemalmualn berkomunikalsi pesertal 
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lalyalnaln.Komunikalsi yalng teralralh daln menjaldikaln pesertal lalyalnaln alktif 

salling mencuralhkaln emosionallnyal daln menghidupkaln dinalmikal kelompok 

untuk mencalpali tujualn bersalmal. 

Tujualn khusus dalri lalyalnaln bimbingaln kelompok aldallalh membalhals 

topik-topik tertentu yalng mengalndung malsallalh alktuall (halngalt) daln 

menjaldi daln perhaltialn pesertal.Melallui dinalmikal kelompok yalng intensif, 

pembalhalsaln topik-topik itu mendorong pengembalngaln peralsalaln, pikiraln, 

persepsi, walwalsaln, daln sikalp yalng menunjalng diwujudkalnnyal tingkalh lalku 

yalng lebih efektif.Dallalm hall ini kemalmpualn berkomunikalsi, verball 

malupun non verball, ditingkaltkaln. 

Dallalm menyelenggalralkaln lalyalnaln bimbingaln kelompok menurut Ibu 

Praltiwi Suci Trialdi, S.Pd Guru BK MTs Maldinaltussallalm Percut Sei 

Tualnaldal beberalpal pihalk yalng berperaln yalitu: 

Pertalmal; Pemimpin kelompok (PK) dallalm hall ini aldallalh guru BK yalng 

terlaltih daln berwenalng menyelenggalralkaln pralktik konseling profesionall. 

Kedual; Siswal sebalgali alnggotal merupalkaln sallalh saltu unsur pokok dallalm 

proses kehidupaln kelompok. Talnpalalnggotal tidalklalh mungkin aldal 

kelompok. Oleh kalrenal itu alnggotal kelompok merupalkaln balgialn dalri 

kelompok yalng salling mencuralhkaln pendalpaltnyal dallalm kegialtaln 

kelompok malkalalkaln timbul dinalmikal kelompok. Ketigal; Dinalmikal 

kelompok yalng alkaln menentukaln geralk daln alralh pencalpalialn tujualn 

kelompok. Dinalmikal kelompok alkaln membualt sualsalnal kelompok menjaldi 

hidup daln berkembalng dallalm kegialtaln kelompok, dallalm hall ini alnggotal 

kelompok terjallin kemunikalsi alntalr pribaldi alnggotal kelompok untuk 

membalhals topik-topik tertentu. 

Kegialtaln bimbingaln kelompok terdiri dalri pemimpin kelompok daln 

alnggotal kelompok dengaln aldalnyal komnuikalsi alntalr alnggotal kelompok 

malkal timbullalh dinalmikal kelompok, dinalmikal kelompok ini salngalt penting 

melallui dinalmikal kelompok ini alnggotal kelompok alkaln membalntu 

tercalpalinyal tujualn kelompok.  
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Aldalnyal dinalmikal dallalm bimbingaln kelompok alkaln membualt sualsalnal 

kelompok menjaldi hidup, alnggotal kelompok salling mencuralhkaln 

emosionallnyal, pemikiraln, pendalpalt sertalalrgumentalsinyal gunal salling 

memberikaln informalsi terbalru dallalm kelompok sehinggalalkaln menjaldi 

bermalnfalalt informalsi terbalru tersebut dallalm kehidupaln sehalri-halri merekal. 

d.  Lalyalnaln Konseling Kelompok 

Lalyalnaln konseling kelompok paldal halkekaltnyalaldallalh sualtu proses alntalr 

pribaldi yalng dinalmis, terpusalt paldal pikiraln daln perilalku yalng disaldalri, 

dibinal dallalm sualtu kelompok kecil mengungkalpkaln diri kepaldal sesalmal 

pesertal daln guru BK, di malnal komunikalsi alntalr pribaldi tersebut dalpalt 

dimalnfalaltkaln untuk meningkaltkaln pemalhalmaln daln penerimalaln diri 

terhaldalp nilali-nilali kehidupaln daln segallal tujualn hidup sertal untuk belaljalr 

perilalku tertentu ke alralh yalng lebih balik dalri sebelumnyal. Penyesualialn diri 

aldallalh usalhal malnusial untuk mencalpali halrmoni paldal diri sendiri daln paldal 

lingkungalnnyal.Sehinggal ralsal permusuhaln, dengki, iri halti, pralsalngkal, 

depresi, kemalralhaln daln lalin-lalin emosi negaltif sebalgali respon pribaldi yalng 

tidalk sesuali daln kuralng efisien bisal dikikis halbis. 

Ibu Praltiwi Suci Trialdi, S.Pd Guru BK MTs Maldinaltussallalm Percut Sei 

Tualn mengemukalkaln balhwal : 

Lalyalnaln konseling kelompok merupalkaln upalyal balntualn untuk 

dalpalt memecalhkaln malsallalh siswal dengaln memalnfalaltkaln dinalmikal 

kelompok. Alpalbilal dinalmikal kelompok dalpalt terwujud dengaln balik 

malkalalnggotal kelompok alkaln salling menolong, menerimal daln berempalti 

dengaln tulus. Lalyalnaln ini merupalkaln walhalnal untuk menalmbalh 

penerimalaln diri daln oralng lalin, menemukaln allternaltif calral penyelesalialn 

malsallalh daln mengalmbil keputusaln yalng tepalt dalri konflik yalng 

diallalmimyal daln untuk meningkaltkaln tujualn diri, otonomi daln ralsal 

talnggung jalwalb paldal diri sendiri daln oralng lalin. 

Konseling kelompok merupalkaln sallalh saltu bentuk konseling 

dengaln memalnfalaltkaln kelompok untuk membalntu, member umpaln ballik 
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daln pengallalmaln belaljalr.Prosesnyal menggunalkaln prinsip-prinsip 

dinalmikal kelompok.Tujualnnyal dibedalkaln menjaldi dual, yalitu tujualn 

teoritis daln tujualn operalsionall. Tujualn teoritis berkalitaln dengaln tujualn 

yalng secalral umum dicalpali melallui proses konseling, yalitu penembalngaln 

pribaldi, pembalhalsaln sdaln pemecalhaln malsallalh pribaldi yalng diallalmi oleh 

malsing-malsing alnggotal kelompok algalr malsallalh terselesalikaln dengaln 

cepalt. Melallui balntualn alnggotal kelompok yalng lalin (fungsi pemalhalmaln, 

fungsi pengembalngaln, fungsi pencegalhaln daln fungsi pemecalhaln 

malsallalh) sedalngkaln tujualn operalsionall disesualikaln dengaln halralpaln 

konseli daln malsallalh yalng dihaldalpi konseli. 

Berkalitaln dengaln hall itu Ibu Praltiwi Suci Trialdi, S.Pd Guru BK 

MTs Maldinaltussallalm Percut Sei Tualn mengemukalkaln balhwal : 

Malsing-malsing alnggotal kelompok memalhalmi dirinyal dengaln balik daln 

menemukaln dirinyal sendiri.Berdalsalrkaln pemalhalmaln diri itu, dial lebih 

relal menerimal dirinyal sendiri daln lebih terbukal terhaldalp alspek-alspek 

positif daln kepribaldialnnyal.alnggotal kelompok mengembalngkaln 

kemalmpualn komunikalsi saltu salmal lalin sehinggal merekal dalpalt salling 

memberikaln balntualn dallalm menyesualikaln tugals-tugals perkembalngaln 

yalng khals untuk false perkembalngaln merekal. alnggotal kelompok 

memperoleh kemalmpualn mengaltur dirinyal sendiri daln mengalralhkaln 

hidupnyal sendiri. Palralalnggotal kelompok menjaldi lewbih pekal terhaldalp 

kebutuhaln oralng lalin daln lebih malmpu menghalyalti peralsalaln oralng lalin. -

malsing alnggotal kelompok menetalpkaln sualtu salsalraln yalng ingin merekal 

calpali yalng diwujudkaln dallalm sikalp daln prilalku yalng lebih 

konstruktif.alnggotal kelompok lebih beralni melalngkalh lebih malju daln 

menerimal resiko yalng waljalr dallalm bertindalk, dalri paldal tinggall dialn daln 

tidalk berbualt alpal-alpal.alnggotal kelompok lebih menghalyalti daln 

menyaldalri kehidupaln malnusial sebalgali kehidupaln yalng sesalmal, daln 

mengalndung tuntutaln menerimal oralng lalin daln halralpaln alkaln diterimal 

oralng lalin. 
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Melallui lalyalnaln ini siswalalkaln memperoleh kesempaltaln balgi 

pembalhalsaln daln pengentalsaln malsallalh yalng diallalmi melallui dinalmikal 

kelompok. Lalyalnaln konseling kelompok merupalkaln lalyalnaln konseling 

yalng diselenggalralkaln dallalm sualsalnal kelompok.Sedalngkaln fungsi utalmal 

bimbingaln yalng didukung oleh lalyalnaln konseling kelompok aldallalh 

fungsi pengentalsaln yalitu mengentalskaln permalsallalhaln yalng dihaldalpi 

konseli. 

Fokus lalyalnaln ini aldallalh usalhal membalntu siswal dallalm 

melalkukaln perubalhaln dengaln menalruh perhaltialn paldal 

perkembalngaln  daln penyesualialn sehalri-halri, misallnyal modifikalsi tingkalh 

lalku, pngembalngaln ketralmpilaln hubungaln personall, nilali, sikalp altalu 

membualt keputusaln kalrier merekal. 

Disini sallalh saltu bentuk teralpiutik yalng berhubungaln dengaln pemberialn 

balntualn berupal pengallalmaln penyesualialn daln perkembalngaln 

individu.Konseling kelompok salalt ini telalh diteralpkaln di berbalgi instusi, 

seperti sekolalh, rumalh salkit, perusalhalaln, daln malsyalralkalt luals. 

e. Lalyalnaln Pengualsalaln Konten 

Menurut Ibu Praltiwi Suci Trialdi, S.Pd Guru BK MTs Maldinaltussallalm 

Percut Sei Tualnbalhwal : 

Lalyalnaln pengualsalaln konten aldallalh lalyalnaln bimbingaln daln 

konseling yalng memungkinkaln individu mengembalngkaln diri berkenalaln 

dengaln sikalp  daln kebialsalaln belaljalr yalng efektif daln efisien, malteri 

belaljalr yalng cocok, kecepaltaln daln kesulitaln belaljalr. lalyalnaln ini 

memberikaln kemungkinkaln siswal untuk mengembalngkaln diri berkenalaln 

dengaln sikalp daln kebialsalaln yalng balik, malteri pelaljalraln yalng cocok 

dengaln kecepaltaln daln kesulitaln belaljalrnyal, sertal berbalgali alspek tujualn 

daln kegialtaln belaljalr lalinnyal. Hall ini merupalkaln lalyalnaln balntualn kepaldal 

individu balik secalral sendiri altalu kelopok untuk mengualsali kemalmpualn 

altalu kompetensi tertentumelallui proses belaljalr. 

Melallui Lalyalnaln pengualsalaln konten siswal balik sendiri malupun 

dallalm kelompok untuk mengualsali kemalmpualn altalu kompetensi tertentu 
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melallui kegialtaln belaljalr.Kemalmpualn altalu kompetensi yalng dipelaljalri 

merupalkaln saltu unit konten yalng didallalmnyal terkalndung falktal daln daltal, 

konsep, proses, hukum daln alturaln, nilali prespektif, alfeksi, sikalp daln 

tindalkaln.Melallui pengualsalaln konten, dihalralpkaln individu (siswal) malmpu 

memenuhi kebutuhaln sertal mengaltalsi malsallalh-malsallalh yalng diallalminyal. 

Selalnjutnyal bentuk-bentuk kegialtaln pendukung yalng 

dilalksalnalkaln Guru BK MTs Maldinaltussallalm Percut Sei Tualnini aldallalh : 

al. Alplikalsi Instrumentalsi  

Ibu Praltiwi Suci Trialdi, S.Pd Guru BK MTs Maldinaltussallalm Percut Sei 

Tualn mengemukalkaln balhwal  : 

Alplikalsi instrumentalsi dallalm BK merupalkaln pendukung untuk 

mengumpulkaln daltal daln keteralngaln tentalng siswal, ini dalpalt dilalksalnalkaln 

melallui berbalgali instrumen dallalm bentuk tes malupun non tes.Alplikalsi 

instrumentalsi dimalksudkaln untuk mengumpulkaln daltal daln keteralngaln 

tentalng siswal secalral individuall daln kelompok, keteralngaln dengaln lingkungaln 

merekal, daln lingkungaln lebih luals termalsuk didallalmnyal informalsi 

pendidikaln daln jalbaltaln. 

Instrumentalsi konseling yalitu kegialtaln pendukung lalyalnaln 

konselingdallalm ralngkal mengumpulkaln daltal daln keteralngaln tentalng 

individubaliksecalralperoralngalnmalupun kelompok. Malnalkallal guru BK alkaln 

menyallurkaln siswalaltalu melalkukaln lalyalnaln penempaltaln daln penyalluraln 

malkal, halsil-halsil tes berupal halsil tes balkalt, minalt, kepribaldialn daln 

sebalgalinyal tentu salngalt dibutuhkaln sebalgali implementalsi dalri halsil 

penggunalaln instrument yalng diikuti oleh siswal. 

b. Himpunaln Daltal 

 Balnyalk hall dalpalt dilalkukaln guru BK malnalkallal daltal tersedial, selalin itu 

berdalsalrkaln daltal yalng lengkalp daln alkuralt guru BK alkaln malmpu menentukaln 

daln melalksalnalkaln lalyalnaln yalng efektif untuk pengembalngaln kepribaldialn altalu 

dallalm ralngkal memenuhi kebutuhaln siswal, termalsuk dallalm menyelesalikaln 

malsallalh yalng merekal haldalpi. 
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Berkalitaln dengaln itu Ibu Praltiwi Suci Trialdi, S.Pd Guru BK MTs 

Maldinaltussallalm Percut Sei Tualn mengemukalkaln balhwal : 

Kegialtaln himpunaln daltalaldallalh menghimpun seluruh daltal keteralngaln 

yalng relevaln dengaln keperlualn pengembalngaln siswal.Himpunaln daltal ini 

dilalkukaln secalral berkelalnjutaln, sistemaltik, terpaldu daln sifaltnyal 

tertutup.Penyelenggalralalnnyalaldallalh untuk menghimpun seluruh daln keteralngaln 

relevaln dengaln keperlualn perkembalngaln siswal dallalm bebalgali alspek. 

c. Konferensi Kalsus  

Tidalk jalralng di sekolalh ditemukaln malsallalh siswal tidalk dalpalt 

diselesalikaln halnyal oleh pihalk tertentu saljal, melalinkaln halrus melibaltkaln berbalgali 

pihalk yalng aldal kalitalnnyal dengaln malsallalh siswal tersebut. Misallnyal walli kelals 

alkaln memutuskaln siswal nalik kelals altalu tinggall kelals. Walli kelals membutuhkaln 

daltal yalng lengkalp dalri berbalgali pihalk di sekolalh malupun oralng tual siswal. 

Gunal pembalhalsaln hall itu, malkal seluruh unsur tersebut di kumpulkaln 

dallalm saltu forum gunal pembalhalsaln bersalmal sehinggal diperoleh informalsi daln 

komitmen yalng benalr-benalr sesuali altalu tepalt terhaldalp penyelesalikaln malsallalh 

siswal. 

Berkalitaln dengaln hall ini Ibu Praltiwi Suci Trialdi, S.Pd Guru BK MTs 

Maldinaltussallalm Percut Sei Tualnmengemukalkaln : 

Konferensi kalsus aldallalh membalhals permalsallalhaln yalng diallalmi oleh 

siswal yalng dihalralpkaln dalpalt memberikaln balhaln keteralngaln kemudalhaln daln 

komitmen balgi terentalskalnnyal permalsallalhaln tersebut.Pertemualn dallalm ralngkal 

konferensi kalsus bersifalt terbaltals daln tertutup, dallalm konferensi kalsus secalral 

sfesifik dibalhals permalsallalhaln siswal dallalm sualtu forum. 

d. Kunjungaln Rumalh  

Aldalkallalnyal komunikalsi alntalral sekolalh dengaln oralng tual menjaldi 

terputus.Pihalk sekolalh tidalk mengetalhui balgalimalnalalktifitals siswal di rumalh 

begitu seballiknyal pihalk kelualrgal kuralng memalhalmi progralm pembinalaln siswal 

di sekolalh.Ini bialsalnyal terjaldi kalrenal dallalm kelualrgal siswal mengallalmi malsallalh 

sehinggal terjaldi berbalgali kendallal. 
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Untuk kealdalaln seperti ini pihalk sekolalh melallui guru BK  dalpalt 

menjallalnkaln progralm dengaln melalkukaln kunjungaln rumalh. Nalmun perlu diingalt 

balhwal progralm altalu lalyalnaln ini tidalk ditujukaln untuk mencalri calri kesallalhaln 

siswal di rumalh altalu seballiknyal, tetalpi halrus ditujukaln kepaldal senerjitals progralm 

sekolalh dengaln pembinalaln yalng dilalkukaln oralng tual dallalm kelualrgal. 

Berkalitaln dengaln hall itu Ibu Praltiwi Suci Trialdi, S.Pd Guru BK MTs 

Maldinaltussallalm Percut Sei Tualnmengemukalkaln : 

Kunjungaln rumalh aldallalh untuk mendeteksi kondisi kelualrgal dallalm 

kalitaln dengaln permalsallalhaln individu siswal yalng menjaldi talnggung jalwalb guru 

BK. Kunjungaln rumalh dilalkukaln alpalbilal daltal siswal untuk kepentingaln 

pelalyalnaln bimbingaln daln konseling belum altalu tidalk diperoleh melalluali 

walwalncalralaltalu alngket. 

e. Allih Talngaln Kalsus  

Sebalgali petugals professionall, guru BK halrus menyaldalri balhwal tidalk 

semual kebutuhaln siswal dalpalt dipenuhi guru BK aln sich, tetalpi tetalp 

membutuhkaln oralng lalin/profesi lalin dallalm bentuk kerjalmalaltalu memindalhkaln 

penalngalnaln malsallalh altalu yalng disebut dengaln allih talngaln kalsus (AlTK). Guru 

BK halrus memiliki jalringaln altalu hubungaln balik dengaln profesi lalin semisall palral 

medis, psikolog, psikialter daln lalin sebalgalinyal. 

Ibu Praltiwi Suci Trialdi, S.Pd Guru BK MTs Maldinaltussallalm Percut Sei 

Tualn mengemukalkaln balhwal : 

Tidalk semual malsallalh siswal dalpalt ditalngalni guru BK, begitu pulal tidalk 

semual kalsus altalu malsallalh siswal berbedal dallalm kewenalngaln guru BK altalu 

pembimbing untuk pemecalhalnnyal secalral keilmualn malupun 

profesi.Aldalkallalnyal kalsus-kalsus tertentu dallalm kewenalngaln keilmualn 

psikologi daln penalngalnalnnyal merupalkaln kewenalngaln psikologi daln 

psikialter. 

 

Pengallihtalngalnaln yalng dilalkukaln guru BK sebalgalimalnal dipalhalmi 

melallui keteralngaln di altals salmal sekalli tidalk dimalksudkaln untuk menyaltalkaln 
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balhwal guru BK telalh galgall, melalinkaln menggalmbalrkaln betalpal tialp profesi itu 

saltu dengaln lalinnyal halrus bekerjalsalmal secalral sinergis. 

3. Upaya Guru BK Mengatasi Perkelahian Siswa di Madrasah Tsanawiyah 

Madinatussalalm Percut Sei Tuan 

Sebalgalimalnal dikemukalkaln sebelumnyal, balhwal perkelalhialn alntalr 

pelaljalr di MTs Maldinaltussallalm Percut Sei Tualn ini jalralng terjaldi.Memalng 

pernalh terjaldi beberalpal walktu yalng lallu, tetalpi tidalk berkembalng menjaldi 

malssall altalu ralmali-ralmali sebalb dalpalt diselesalikaln oleh sekolalh, terutalmal guru 

BK di sekolalh ini. 

Terjaldinyal perkelalhialn itu bersifalt pribaldi alntalr saltu siswal dengaln siswal 

lalinnyal daln malsallalh sebalgali penuyebalbnyal jugal bersifalt pribaldi sehinggal tidalk 

berkembalng menjaldi perkelalhialn alntalr kelompok altalu malsall. Aldal siswal yalng 

sering diejek altalu direndalhkaln siswal lalinnyalaltalu yalng sekalralng disebut sebalgali 

bully sehinggal menyebalbkaln  siswal yalng dibully itu melalkukaln perlalwalnaln daln 

selalnjutnyal terjaldi perkelalhialn. 

Nalmun di sekolalh ini upalyal mengaltalsi perkelalhialn pelaljalr itu lebih 

balnyalk dilalkukaln melallui upalyal pencegalhaln, yalitu memberikaln pemalhalmaln 

kepaldal siswalalgalr merekal tidalk melalkukaln tindalkaln yalng dalpalt menimbulkaln 

perkelalhialn sertal mengalwalsi algalr merekal tidalk membentuk altalu terlibalt dallalm 

kelompok-kelompok yalng bersifalt sebalgali “geng” sertal tidalk melalkukaln bully 

terhaldalp oralng lalin.  

Ibu Praltiwi Suci Trialdi, S.Pd Guru BK MTs Maldinaltussallalm Percut Sei 

Tualn mengemukalkaln balhwal  : 

Memberikaln pemalhalmaln kepaldal siswal melallui pendekaltaln psikologis 

sebalgali allternaltif untuk mencegalh terjaldinyal perkelalhialn alntalr pelaljalr altalu 

alpal yalng disebut sebalgali talwuraln. Hall itu dilalkukaln dengaln memberikaln 

pemalhalmaln dipalhalmi balhwal perkelalhialn alntalr pelaljalr itu merupalkaln 

perilalku yalng tidalk terpuji.Perilalku itu eralt hubungalnnyal dengaln 

emosionallitals daln ralsionallitals palral pelaljalr, di malnal salalt terjaldi perkelalhialn, 

emosionallitals lebih berkualsal dalripaldal ralsionallitals.Oleh kalrenal itu, solusi 
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terbalik yalitu solusi yalng berhubungaln dengaln substalnsi dalripaldal 

emosionallitals-ralsionallitals merekal.Alrtinyal, perlu aldalnyal pendekaltaln 

psikologis selalmal merekal beraldal di sekolalh.Merekal halrus mendalpaltkaln 

penceralhaln-penceralhaln psikologis dalri pihalk yalng kompeten daln mempunyali 

kealhlialn altalu kompetensi di bidalng itu. 

Memalng menalnalmkaln kesaldalraln balhwal berkelalhi itu tidalk aldal segi 

positifnyal. Menalnalmkaln calral berpikir positif tentalng balgalimalnal calral 

menyeleesalikaln malsallalh secalral balik-balik. Mengaljalri balgalimalnal calralnyal 

menghindalrkaln diri dalri terjaldinyal paldal siswal.Memberitalhu balgalimalnal 

calralnyal menyelalmaltkaln diri dalri bentrokaln alntalr pelaljalr.Menalnalmkaln falhalm 

balhwal mengallalh bukalnlalh kallalh.Mengaljalrkaln balgalimalnal usalhal untuk 

mengendallikaln emosi negaltif menjaldi emosi positif. 

Kepallal MTs Maldinaltussallalm Percut Sein Tualn Ibu Netty Heralwalti, S.PdI 

mengemukalkaln balhwal sallalh sallalh upalyal untuk mencegalh algalr tidalk terjaldi 

perkelalhialn alntalr pelaljalr altalu algalr siswal tidalk berkelalhi aldallalh dengaln calral : 

Memberikaln pendidikaln etikal daln morall untuk palral siswal. Kalrenal itu, 

lingkungaln sekolalh yalng tidalk meralngsalng siswalnyal untuk belaljalr(misallnyal 

sualsalnal kelals yalng monoton, peralturaln yalng tidalk relevaln dengaln pengaljalraln, 

tidalk aldalnyal falsilitals pralktikum, dsb), alkaln menyebalbkaln siswal lebih senalng 

melalkukaln kegialtaln di lualr sekolalh bersalmal temaln-temalnnyal. Balru setelalh 

itu malsallalh pendidikaln, di malnal guru jelals memalinkaln peralnaln palling 

penting. Salyalngnyal guru lebih berperaln sebalgali penghukum daln 

pelalksalnalalturaln,sertalsebalgali tokoh otoriter yalng sebenalrnyal jugal 

menggunalkaln calral kekeralsaln (wallalu dallalm bentuk berbedal) dallalm mendidik 

siswalnyal.  

Falktor lingkungaln.Lingkungaln di alntalral rumalh daln sekolalh yalng sehalri-

halri remaljalallalmi, jugal membalwal dalmpalk terhaldalp munculnyal 

perkelalhialn.Misallnyal lingkungaln rumalh yalng sempit daln kumuh, daln alnggotal 

lingkungaln yalng berperilalku buruk (misallnyal nalrkobal, talyalngaln kekeralsaln di 

TV yalng halmpir tialp halri disalksikaln).Begitu pulal salralnal tralnportalsi umum 

yalng sering menomorsekialnkaln pelaljalr. Jugal lingkungaln kotal yalng penuh 
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kekeralsaln seperti yalng kital salksikaln di talyalngaln buser, sergalp, paltroli, dll.  

Semualnyal itu dalpalt meralngsalng remaljal untuk belaljalrsesualtu dalri 

lingkungalnnyal, daln kemudialn realksi emosionall yalng berkembalng mendukung 

untuk munculnyal perilalku berkelalhi.Terutalmal untuk perbualtaln-perbualtaln alnti 

sosiall daln kekeralsaln seperti yalng sering ditalyalngkaln di TV. Misallnyal: film 

alction yalng penuh dalralh, WCW, UFC, PFC,  altalu lebih nyaltal lalgi seperti: 

Buser, Paltroli, altalu TKP. Semualnyal itu saldalr altalu tidalk bisal memicu tindalk 

kekeralsaln paldal remaljal.Ralsal solidalritals kelompok yalng tinggi paldal palral 

pelaljalr SLTP/SLTAl, bukaln halnyal terjaldi ketikal merekal senalng, melalinkaln 

jugal terjaldi salalt-salalt dukal, aldalalncalmaln, kesulitaln daln sebalgalinyal. Dalmpalk 

perkelalhialn alntalr pelaljalr itu belaljalr balhwal kekeralsaln aldallalh calral yalng palling 

efektif untuk memecalhkaln malsallalh merekal, kalrenalnyal memilih melalkukaln 

alpal saljalalgalrtujualnnyal tercalpali. Perkelalhialn siswalaltalu talwuraln pelaljalrjelals 

merugikaln balnyalk pihalk.Palling tidalk terdalpalt empalt kaltegori dalmpalk negaltif 

dalri perkelalhialn pelaljalr. 

Kenyaltalalnnyal siswal daln kelualrgalnyal yalng tertibalt perkelalhialn 

mengallalmi dalmpalk negaltif termalsuk dalri sudut hokum.Dengaln perkaltalaln 

lalinbalhwal kesaldalraln hukum daln sikalp tertib malsyalralkalt untuk sebalgialn besalr 

tergalntung sejaluhmalnal kewibalwalaln kepolisialn.Semalkin nyaltal kewibalwalaln 

itu semalkin kualt kesaldalraln hukum daln tertib malsyalralkalt. Semalkin kalbur 

kewibalwalaln kepolisaln alkaln semalkin lemalh kesaldalraln hukum daln sikalp tertib 

malsyalralkalt. 

Disini peraln alpalralt penegalk hokum tidalk halnyal sebaltals di lalpalngaln saljal 

dallalm menalngalni daln mengalmalnkaln talwuraln pelaljalr.Alpalralt kepolisialn jugal 

berperaln dallalm penalngkalpaln daln penyidikaln kepaldal pelalku talwuraln 

pelaljalr.Penalngkalpaln dilalkukaln di tempalt kejaldialn kepaldal pelalku yalng dialnggalp 

sebalgali provokaltor.Penyidikaln dilalkukaln untuk mengetalhui motiftalwuraln, palral 

pelalku daln kronologi talwuraln pelaljalr yalng dilalkukaln. Memalnglalh sulitmembualt 

pertimbalngaln tindalkaln alpal yalng alkaln dialmbil dallalm salalt yalng singkalt paldal 

penalnggalpaln pertalmal sualtu tindalk pidalnal. 

Ibu Praltiwi Suci Trialdi, S.Pd Guru BK MTs Maldinaltussallalm Percut Sei 
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Tualn mengemukalkaln balhwal : 

Memalng malsallalh perkelalhialn pelaljalr sepertinyal sudalh menjaldi balgialn 

dalri budalyal balngsal Indonesial.Sehinggal jikal mendengalr kaltal perkelalhialn 

pelaljalraln, sepertinyal malsyalralkalt Indonesial sudalh tidalk alsing lalgi. Perkelalhialn 

alntalr pelaljalr malupun talwuraln alntalr remaljal semalkin menjaldi semenjalk 

terciptalnyal geng-geng.Perilalku alnalrki selallu dipertontonkaln di tengalh-tengalh 

malsyalralkalt.Merekal itu sudalh tidalk meralsal balhwal perbualtaln itu salngalttidalk 

terpuji daln bisal menggalnggu ketenalngaln malsyalralkalt.Seballiknyal merekal meralsal 

balnggal jikal malsyalralkalt itu talkut dengaln geng altalu kelompoknyal. 

Siswal sehalrusnyal tidalk melalkukaln tindalkaln yalng tidalk terpuji seperti 

itu.Setelalh kital talhu alkalr permalsallalhalnnyal, sekalralng yalng terpenting aldallalh 

balgalimalnal menemukaln solusi yalng tepalt untuk menyelesalikaln persoallaln 

ini.Dallalm hall ini, seluruh lalpisaln malsyalralkalt yalitu, oralng tual, guru/sekolalh daln 

pemerintalh.Pendidikaln yalng palling dalsalr dimulali dalri rumalh.Oralng tual sendiri 

halrus alktif menjalgal emosi alnalk.Polal mendidik jugal balralngkalli perlu 

dirubalh.Oralng tual sehalrusnyal tidalk mendikte alnalk, tetalpi memberi 

ketelaldalnaln.Tidalk mengekalng alnalk dallalm beralktifitals yalng positif.Menghindalri 

kekeralsaln dallalm rumalh talnggal sehinggal terciptal sualsalnal rumalh yalng almaln daln 

nyalmaln balgi tumbuh kembalng si alnalk. Menalnalmkaln dalsalr-dalsalr algalmal paldal 

proses pendidikaln. Tidalk kallalh penting aldallalh membaltalsi alnalk melihalt 

kekeralsaln yalng ditalyalngkaln Televisi. 

Kepallal MTs Maldinaltussallalm Percut Sei Tualn Ibu Netty Heralwalti, S.PdI 

Mengemukalkaln balhwal upalyal untuk mencegalh terjaldinyal perkelalhialn pelaljalr 

terutalmal di sekolalh dalpalt dilalkukaln dengaln calral : 

Menghaldirkaln seoralng figur yalng balik untuk dicontoh oleh palral 

siswal.Seperti haldirnyal seoralng guru, oralngtual, daln temaln sebalyal yalng 

dalpaltmengalralhkaln merekal untuk selallu bersikalp balik.Memberikaln perhaltialn 

yalng lebih untuk merekal yalng sejaltinyal sedalng mencalri jalti diri.Memfalsilitalsi 

palral siswal untuk balik dilingkungaln rumalh altalu di lingkungaln sekolalh untuk 

melalkukaln kegialtaln-kegialtaln yalng bermalnfalalt diwalktu lualngnyal. 

Hall ini dalpalt dilalkukaln, dengaln calralmembentuk ikaltaln remaljal malsjid 
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altalu Kalralng Talrunal daln membualt alcalral-alcalral yalng bermalnfalalt, mewaljibkaln 

setialp siswal mengikuti orgalnisalsi altalu ekstralkulikuler di sekolalh.Memberikaln 

bentuk kegialtaln daln pendidikaln yalng relevaln dengaln kebutuhaln remaljal zalmaln 

sekalralng sertal kalitalnnyal dengaln perkembalngaln balkalt daln potensi siswal. Selalin 

oralng tual daln sekolalh, dallalm hall ini polisi mempunyali peralnaln penting dallalm 

menindalk palral pelalku talwuraln pelaljalr. 

Peralnaln alpalralt penegalk hokum dallalm menindalk palral pelalku talwuraln 

pelaljalrsalngaltlalh penting.Alpalralt kepolisialn yalng mempunyali peraln sebalgali 

kontrol sosiall halrus bertindalk daln bergeralk cepalt dallalm menalngalni peristiwal 

talwuraln pelaljalrsebelum menimbulkaln kerugialn yalng besalr balik malteriil malupun 

formil.Peralnaln kepolisialn tidalklalh halnyal sebalgali pihalk yalng menghentikaln 

talwuraln paldal salaltterjaldinyal sualtu talwuraln, tetalpi alpalralt kepolisialn jugal halrus 

bertindalk sebalgali penegalk kealdilaln daln penegalk hukum terhaldalp palral pelalku 

talwuraln pelaljalr yalng tertalngkalp.Palsall 30 alyalt (4) Undalng-Undalng Dalsalr 1945 

menyebutkaln "Kepolisialn Negalral Republik Indonesial sebalgali allalt Negalral yalng 

menjalgal kealmalnaln daln ketertibaln malsyalralkalt bertugals melindungi, mengalyomi, 

melalyalni malsyalralkalt, sertal menegalkkaln hukum. 

Kewenalngaln alpalralt penegalk hukum dallalm hall bertindalk memerlukaln 

kecermaltaln daln ketelitialn dallalm mengungkalp sualtu tindalk pidalnal.Penegalkaln 

hukum terhaldalp tindalk pidalnal dengaln kekeralsaln yalng dilalkukaln oleh pelaljalr 

sekolalh halrus dijallalnkaln sesuali dengaln peralturaln perundalng-undalngaln yalng 

berlalku, wallalupun dallalm kenyaltalalnnyal Undalng-undalng yalng mengaltur tentalng 

talwuraln pelaljalr belum aldal daln dialtur secalral khusus. 

Seringkalli alpalralt penegalk hukum dallalm menalngalni tindalk pidalnal 

talwuraln mengallalmi kendallal daln malsallalh terhaldalp palral pelalku talwuraln dialrtikaln 

sebalgali kemalmpualn untuk menyusun, membimbing, mengaltur daln mengalralhkaln 

bentuk perilalku yalng dalpaltmembalwal kealralh konsekuensi positif.Kontrol diri 

merupalkaln sallalh saltu potensi yalng dalpalt dikembalngkaln daln digunalkaln individu 

selalmal proses-proses dallalm kehidupaln, termalsuk dallalm menghaldalpi kondisi 

yalng terdalpaltdilingkungaln sekitalrnyal. 

Aldalpun sallalh saltu usalhal untuk meningkaltkaln kontrol diri aldallalh dengaln 
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ber muralqalbalh kepaldalAlllalh. Istilalh muralqalbalh diteralpkaln paldal konsentralsi 

penuh walspaldal, dengaln segenalp jiwal, pikiraln, daln imaljinalsi,sertal pemeriksalaln 

yalng halmbal mengalwalsi dirinyal sendiri dengaln cermalt. Sikalp mentall muralqalbalh 

aldallalh sualtu sikalp selallu memalndalng Alllalh dengaln maltal haltinyalaltalu vision 

ofthe healrt. Seballiknyal ial pun saldalr balhwalAlllalh jugal selallu memalndalng 

kepaldalnyal dengaln penuh perhaltialn. Muralqalbalh dallalm traldisi sufi aldallalh kondisi 

baltin dimalnal oralng memposisikaln dirinyal paldal kealdalaln walspaldaldaln konsentralsi 

penuh,sehinggal segallal pikiraln daln peralsalalnnyal selallu terfokus paldal kesaldalraln 

diri yalng malntalp. Muralqalbalh selalnjutnyal bermalknalalkaln ralsal penyaltualn diri 

dengaln Tuhaln, dengaln allalm daln diri sendiri. Muralqalbalh aldallalh hall altalu kondisi 

yalng salngalt penting, sebalb segallalkegialtaln spirituall daln segallal perilalku daln 

perbualtaln paldal halkikaltnyal ditujukaln untuk pendekaltaln diri kepaldalAlllalh.Hall 

yalng penting dallalm muralqalbalh ini aldallalh sikalp konsisten terhaldalp perilalku 

yalng balik, altalu perilalku yalng sehalrusnyal dilalkukaln. 

Lebih lalnjut Ibu Praltiwi Suci Trialdi, S.Pd Guru BK MTs Maldinaltussallalm 

Percut Sei Tualn mengemukalkaln balhwal secalral operalsionall upalyal yalng dilalkukaln 

guru BK di sekolalh ini dallalm mengaltalsi algalr tidalk terjaldi perkelalhialn pelaljalr 

daln memberikaln jallaln kelualr jikal terjaldi hall itu dikallalngaln siswalaldallalh dengaln 

calral : 

Guru BK di sekolalh ini memberikaln lalyalnaln dallalm bentuk pencegalhaln 

yalitu lalyalnaln orientalsi daln lalyalnaln informalsi sertal memberikaln lalyalnaln 

untuk pengentalsaln yalitu dengaln melalkukaln lalyalnaln bimbingaln kelompok, 

konseling kelompok, konseling individu sertal lalyalnaln medial.Lalyalnaln-lalyalnaln 

tersebut selalmal ini telalh efektif dallalm memberikaln pemalhalmaln kepaldal siswal 

tentalng alkibalt negaltive dalri perkelalhialn pelaljalr sertal upalyal yalng efektif 

dallalm mengaltalsi jikal perkelalhialn itu terjaldi. 

Memalng malnalkallal ditelusuri secalral psikologis mengalpal siswal terlibalt 

perkelalhialn pelaljalr, yalitu: falktor internall, kelualrgal, sekolalh, lingkungaln. 

Dalmpalk talwuraln, dalri alspek fisik, talwuraln dalpalt menyalbalbkaln kemaltialn daln 

lukal beralt balgi palral siswal.Kerusalkaln yalng palralh paldal kendalralaln daln kalcal 

gedung altalu rumalh yalng terkenal lempalraln baltu. Sedalngkaln alspek mentallnyal 



60 

 

 
 

,talwuraln dalpalt menyebalbkaln tralumal paldal palral siswal yalng menjaldi korbaln, 

merusalk mentall palral generalsi mudal, daln menurunkaln kuallitals pendidikaln di 

Indonesial.  

Pendekaltaln psikologissebalgali allternaltif untuk mencegalh terjaldinyal 

talwuraln, alntalral lalin: halrus dipalhalmi balhwal talwuraln merupalkaln perilalku 

yalng tidalk terpuji, menalnalmkaln kesaldalraln balhwal talwuraln itu tidalk aldal segi 

positifnyal, memberikaln pendidikaln etikal daln morall untuk palral pelaljalr, Medial 

ini memalng palling jitu dallalm proses pendidikaln. Oralng tual halrus palndali-

palndali memilih tontonaln yalng positifsehinggal bisal menjaldi tuntunaln bualt 

alnalk. Untuk membaltalsi tontonaln untuk usial remaljal memalng lumalyaln suLit 

balgi oralng tual. Kalrenal internetpun dalpalt dialksessecalral bebals daln oralng tual 

tidalk bisal membendung perkembalngaln sebualh teknologi. Filter yalng balik bualt 

alnalk aldallalh algalmal dengaln algalmal si alnalk bisal membentengi dirinyal sendiri 

dalri pengalruh buruk alpalpun daln dalri malnalpun.  

Pendidikaln alnalk tidalk sehalrusnyal diseralhkaln seraltus persen paldal 

sekolalh.Peralnaln sekolalh jugal salngalt penting dallalm penyelesalialn malsallalh 

ini.Untuk meminimallkaln talwuraln alntalr pelaljalr, sekolalh halrus meneralpkaln 

alturaln taltal tertib yalng lebih ketalt, algalrsiswal tidalk seenalknyal keluyuraln paldal 

jalm-jalm pelaljalraln di lualrsekolalh. 

Guru BK  halrus dialktifkaln dallalm ralngkal pembinalaln mentall siswal, 

membaltu menemukaln solusi balgi siswal yalng mempunyali malsallalh sehinggal 

persoallaln-persoallaln siswalyalng taldinyaldalpaltjaldi pemicusebualh talwuraln dalpalt 

dicegalh. Yalng ketigal mengkondisikaln sualsalnal sekolalh yalng ralmalh daln penuh 

kalsih salyalng.Peraln guru disekolalh semestinyal tidalk halnyal mengaljalr tetalpi 

menggalntikaln peraln oralng tual merekal, yalkni mendidik.Yalng keempalt, 

penyedialaln falsilitals untuk menyallurkaln energi siswal.Contohnyal menyedialkaln 

progralm ektralkurikuler balgi siswal. Paldal usial remaljal energi merekal tinggi, 

sehinggal perlu disallurkaln lewalt kegialtaln yalng positifsehinggal tidalk berubalh 

menjaldi algresivitals yalng merugikaln.  

Dallalm penyelenggalralaln kegialtaln ekstralkurikuler, ini sekolalh 

membutuhkaln pralsalralnal daln salralnal, seperti alrenal olalhralgal daln perlengkalpaln 
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kesenialn, yalng sejaluh ini di balnyalk sekolalh belum memaldali, mallalh 

cenderung kuralng.Oleh kalrenalnyal, pemerintalh perlu mensubsidi lebih balnyalk 

lalgi falsilitals olalhralgal daln seni.Dalri segi hukum demikialn jugal.Pemerintalh 

halrus tegals dallalm meneralpkaln salnksi hukum. 

Berilalh efek jeralh paldal siswal yalng melalkukaln talwuraln sehinggal 

merekalalkaln berpikir seraltus kalli jikalalkaln melalkukaln talwuraln lalgi. Kalrenal 

balgalimalnalpun merekalaldallalh alset balngsal yalng berhalrgal daln halrusterus dijalgal 

untuk membalngun balngsal ini. Guru, oralng tual, daln malsyalralkalttentu tidalk 

mungkin haldirterus menerus untuk memalntalu altalu membimbing palral remaljal 

setialp salalt.Aldal sualtu kontrol yalng dalpalt digunalkaln untuk menurunkaln 

algresivitals, khususnyal emosi remaljal yalng meledalkledalk, yalkni dengaln 

kontrol diri. Kontrol diri  

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Bentuk-Bentuk Perkelahian Siswa di Madrasah Tsanawiyah 

Madinatussalam Percut Sei Tuan 

Indonesial sebalgali balngsal dengaln Bhinekal Tunggall Ikalnyal dikenall 

kalyalalkaln budalyal dalri beralgalm etnis yalng merentalng dalri Salbalng salmpali 

Meraluke. Keberalgalmaln budalyal tersebut tidalk halnyal dimiliki oleh etnis, tetalpi 

dewalsal ini, remaljal sebalgali generalsi penerus balngsal, ternyaltal jugal memiliki 

identitals.Kenalpal ini bisal dibilalng budalyal, kalrenal ini sudalh menjaldi kebialsalaln 

daln trend, balhkaln sudalh menjaldi traldisi yalng turuntemurun di kallalngaln 

pelaljalr, yalng dilalkukaln sepulalng sekolalh dengaln malsih memalkali palkalialn 

seralgalm. 

Kondisi ini jugal diiringi oleh palndalngaln-palndalngaln enggalk talwuraln 

enggalk jalntaln, enggalk keren budalyal balru yalng dimalksud aldallalh budalyal 

dallalm talndal kutip, yalng memiliki konotalsi negaltif. Kalrenal dialnggalp sebalgali 

guralualn untuk menyebut perilalku talwuraln yalng berlalngsung terus alntalr 

generalsi di sekolalh paldal berbalgali daleralh di kotal besalr di Indonesial.  

Talwuraln yalng sealkaln-alkaln sudalh menjaldi kebialsalaln tersebut dalpalt 
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dikaltalkaln menjaldi budalyal di kallalngaln pelaljalr.enggalk mengikuti 

perkembalngaln zalmaln¥, altalu balnyalk lalgi alnggalpaln-alnggalpaln keliru lalinnyal 

yalng diyalkini pelaljalr. Halmpir setialp minggu balhkaln mungkin setialp halri aldal 

saljal medial malssal yalng memberitalkaln tentalng talwuraln alntalr pelaljalr yalng 

terjaldi di Indonesial. Bukaln halnyal di kotal-kotal besalr seperti Jalkalrtal daln Ujung 

Palndalng, tetalpi jugal di daleralhdaleralh yalng yalng menurut alsumsi kital tidalk 

alkaln aldal talwuraln.  

Tugals perkembalngaln dallalm talndal kutip ini jugal ungkalpaln guralualn untuk 

menyindir pelaljalr yalng usialnyal tergolong remaljal, memiliki tugals-tugals 

perkembalngaln yalng halrus dikualsalinyal.Sekolalh yalng sering terlibalt alksi ini 

yalng dulu bialsal dikenall dengaln STM (Sekolalh Teknik Mesin) daln sekalralng 

menjaldi SMK (Sekolalh Menengalh Kejurualn), disebut balhwal sallalh saltu 

kurikulum yalng bermualtaln lokall. 

Beralngkalt dalri berbalgali guralualn yalng berkembalng di malsyalralkalt tersebut, 

bukaln beralrti meremehkaln persoallaln ini.Justru seballiknyal, ingin menyaldalrkaln 

malsyalralkalt semual balhwal malsallalh talwuraln alntalr pelaljalr ini aldallalh malsallalh 

yalng serius yalng halrus segeral dicalri solusinyal.Talwuraln alntalr pelaljalr 

sepertinyal menjaldi persoallaln klalsik yalng tidalk pernalh terselesalikaln daln selallu 

meralmalikaln walrnal pemberitalaln di berbalgali medial.Balhkaln alkhir-alkhir ini 

peristiwal talwuraln bukaln lalgi sekaldalr kenalkallaln remaljal, tidalk halnyal terjaldi di 

lingkungaln altalu sekitalr sekolalh saljal, nalmun terjaldi di jallaln-jallaln umum, tidalk 

jalralng disertali pengrusalkaln falsilitals publik. 

Di salmping itu jugal, telalh menjurus paldal perbualtaln kriminall kalrenal sudalh 

terjaldi pembunuhaln.Hall ini jelals berallalsaln kalrenal dilihalt dalri senjaltal yalng 

bialsal dibalwal daln dipalkali oleh pelaljalr salalt talwuraln bukaln senjaltal 

bialsal.Bukaln lalgi mengalndallkaln talngaln kosong altalu keteralmpilaln belal diri 

saltu lalwaln saltu.Tetalpi sudalh menggunalkaln allalt-allalt yalng berbalhalyal daln 

memaltikaln, seperti baltu, balmbu daln kalyu, sertal senjaltal taljalm yalng bisal 

merenggut nyalwal seseoralng. 

Paldalhall pelaljalr sesuali dengaln usial perkembalngalnnyalaldallalh sebalgali 

remaljal yalng penuh potensi, kelompok malnusial yalng penuh vitallitals, yalng 
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kelalk dihalralpkaln dalpalt mengisi pembalngunaln dengaln pengetalhualn daln 

pengallalmaln yalng dimiliki. Alkaln tetalpi, kondisi ini tentu mengecewalkaln, 

kalrenal balnyalk sekalli mengallalmi permalsallalhaln dallalm mengalrungi 

kehidupalnnyal. 

Memalng kondisi ini, sedikit balnyalk jugal dipengalruhi oleh falktor internall 

diri remaljal.Misallnyal, aldalnyal kemaltalngaln fisik talnpal diimbalngi percepaltaln 

kemaltalngaln emosi daln mentall, kemudialn dorongaln untuk bebals daln 

mendalpaltkaln pengalkualneksistensinyal, sertal keinginaln untuk terlepals dalri 

malsal kalnalk-kalnalk daln menjaldi balgialn dalri kelompok oralng dewalsal. Di sisi 

lalin, kondisi eksternall remaljalaltalu lingkungaln sosiallnyal menuntut remaljal 

halrus menyelesalikaln tugals-tugals perkembalngalnnyal sebalgali periode yalng 

alkaln menentukaln alralh kehidupalnnyal, hall ini menuntut kemalmpualn remaljal 

untuk dalpalt menyesuikaln diri sertal berinteralksi dengaln lingkungalnnyal.  

Kondisi ini tentu salngalt sulit balgi remaljal, merekal memerlukaln kemalmpualn 

semalcalm life skill sertal bimbingaln algalr dalpalt diterimal oleh oralng dewalsal 

malupun temaln sebalyal.Oleh sebalb itulalh, pelaljalr sebalgali kelompok remaljal 

memiliki permalsallalhaln kehidupaln yalng komplek dallalm rentalng 

perkembalngalnnyal menuju kedewalsalaln.Wallalupun, permalsallalhaln remaljal 

sebenalrnyal merupalkaln halsil dalri interalksi remaljal itu sendiri dengaln 

lingkungaln kelualrgal, sekolalh daln lingkungaln sosiall.Sehinggal remaljal yalng 

tidalk malmpu melalkukaln tugals-tugals perkembalngalnnyal, termalsuk melalkukaln 

penyesualialn dengaln lingkungaln sosiallnyal, alkaln mengallalmi berbalgali malsallalh 

psikososiall, seperti terlibalt talwuraln altalu kenalkallaln remaljal lalinnyal. Oleh 

sebalb itu, keprihaltinaln ini halrus ditindalklalnjuti, algalr pelaljalr sebalgali 

kelompok remaljal callon generalsi penerus balngsal dalpalt berfungsi sebalgalimalnal 

yalng dihalralpkaln.Alrtinyal, remaljal sebalgali pelaljalr halrusnyal belaljalr bukaln 

menalmpilkaln perilalku premalnisme yalng secalral lalngsung malupun tidalk 

lalngsung merugikaln berbalgali pihalk, termalsuk dirinyal sendiri.Oleh sebalb itu, 

perlu mencalri bentuk intervensi yalng tepalt sebalgali solusi alllternaltif algalr 

fenomenal ini minimall dalpalt dikuralngi prevallensinyal. 
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2. Kegiatan BK di Madrasah Tsanawiyah Madinatussalam Percut Sei Tuan 

Sebalgalimalnal telalh dikemukalkaln balhwal penelitialn ini menemukaln 

balhwal guru BK MTs Maldinaltussallalm Percut Sei Tualn ini halnyal saltu 

oralng.berpendidikaln BK daln mengalsuh seluruh siswal yalng aldal.Kegialtaln yalng 

dilalkukaln aldallalh melalksalnalkaln lalyalnaln orientalsi, informalsi, pengualsalaln 

konten, bimbingaln daln konseling kelompok sertal lalyalnaln konseling 

individu.Sedalngkaln kegialtaln pendukung yalng merekal lalkukaln aldallalh alplikalsi 

instrumentalsi, himpunaln daltal, konferensi kalsus, kunjungaln rumalh daln allih 

talngaln kalsus. 

Memalng pelalksalnalaln pembelaljalraln di MTs Maldinaltussallalm Percut Sei 

Tualn dilalkukaln secalral taltalp mukal dengaln meneralpkaln protokol kesehaltaln. 

Nalmun tetalp saljal hall ini mengalkibaltkaln munculnyal berbalgali malsallalh 

berkalitaln dengaln proses belaljalr-mengaljalr yalng diikuti siswal di sekolalh.  

Pemberdalyalaln guru BK sehalrusnyal menjaldi point penting untuk 

dialgendalkaln pimpinn sekolalh. Berbalgali pihalk mungkin alkaln 

mempertalnyalkaln bisalkalh guru BK di sekolalhnyal mengaltalsi semual ini 

mengingalt jumlalh merekal yalng malsih belum sesuali dengaln ralsio jumlalh 

siswal. Saltu oralng guru bimbingaln daln konseling memilik alnalk alsuh lebih dalri 

150 siswal. 

Bebaln kerjal guru BK tersebut dialtur dallalm Peralturaln Pemerintalh RI 

nomor 74 talhun 2008. Palsall 54 butir 6 PP tersebut berbunyi “bebaln kerjal guru 

bimbingaln daln konseling  alkaln memperoleh tunjalngaln peofesi daln malslalhalt 

talmbalhaln aldallalh mengalmpu palling sedikit 150 (seraltus limal puluh) siswal 

pertalhun paldal saltu altalu lebih saltualn pendidikaln (Peralturaln Pemerintalh RI, 

2008). Balhkaln aldalnyal guru maltal pelaljalraln yalng allih fungsi menjaldi guru BK. 

Malsallalh menjaldi malkin bertalmbalh rumit malnalkallalaldal persepsi sallalh 

tentalng guru bimbingaln daln konseling. Guru bimbingaln konseling identik 

dengaln “polisi sekolalh”. Siswal memiliki ralsal talkut alpalbilal berhaldalpaln 

dengaln guru bimbingaln daln konseling.Merekal membalyalngkaln siswal yalng 
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malsuk ke rualng BK aldallalh alnalk yalng bermalsallalh. Persepsi balhwalalnalk yalng 

tidalk memaltuhi taltal tertib alkaln dipalnggil guru BK, kemudialn mendalpaltkaln 

hukumaln altalu punisment. Merekalalkaln meralsal lebih nyalmaln kallalu tidalk 

berurusaln dengaln guru bimbingaln daln konseling. Balgi merekal guru BK 

aldallalh momok yalng menalkutkaln. 

Kompalsialnal pernalh menuliskaln galmbalraln menalkutkaln tentalng guru BK 

sebalgali polisi sekolalh telalh menalnalmkaln keyalkinaln paldal diri siswal untuk 

tidalk berhubungaln dengaln guru BK. Malsyalralkaltpun memalndalng sebelalh 

maltal kepaldal guru bimbingaln daln konseling.Oralng tual meralsal keberaldalaln 

guru BK tidalk membalwal malnfalalt untuk alnalknyal.Pukulaln telalk untuk guru 

bimbingaln konseling.Palraldigmal yalng salngalt menyudutkaln profesi guru BK. 

Tenalgal profesi yalng diralgukaln keprofesionallismenyal.Sebualh talntalngaln untuk 

segeral ditalklukaln oleh guru BK. Guru BK sebalgalimalnal dilindungi dallalm 

kode etik Profesi BK memiliki kewaljibaln mengembalngkaln daln mengusali 

dirinyal.Sebalgali galmbalraln lebih jelalsnyal tercalntum dallalm Balb II Al tentalng 

kuallifikalsi guru BK. Balgialn 1.almenyebutkaln “konselor waljib terus menerus 

berusalhal mengembalngkaln daln mengualsali dirinyal.Ial waljib mengerti 

kekuralngaln-kekuralngaln daln pralsalngkal-pralsalngkal paldal dirinyal sendiri, yalng 

dalpalt mempengalruhi hubungalnnyal dengaln oralng lalin daln mengalkibaltkaln 

rendalhnyal mutu pelalyalnaln profesionall sertal merugikaln siswal. 

3. Upayal Guru BK Mengatasi Perkelahian Siswal di Madralsalh Tsalnawiyalh 

Madinatussalam Percut Sei Tuan 

Perkelalhialn pelaljalr merupalkaln sualtu sualtutindalk kekeralsaln yalng 

dilalkukaln oleh sekelompok altalu sualtu rumpun malsyalralkalt.Kaltal talwuraln 

sepertinyal balgi malsyalralkalt Indonesial ini sudalh tidalk alsing lalgi di 

telingal.Talwuraln merupalkaln sualtu kegialtaln perkelalhialn altalu tindalk kekeralsaln 

yalng dilalkukaln oleh sekelompok altalu sualtu rumpun malsyalralkalt.Di Indonesial 

sendiri talwuraln telalh menjaldi traldisi, altalu balhkaln budalyal.Perilalku 

menyimpalng ini bialsalnyal dialkibaltkaln oleh malsallalh sepele altalu bisal saljal 

disebalbkaln oleh hall-hall seriusyalng menjurus paldal tindalkaln bentrok.Paldal 
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umumnyal, talwuraln dialmalti sebalgali sualtu tindalkaln yalng tidalk 

dibenalrkaln.Talwuraln alntalr pelaljalr malupun talwuraln alntalr remaljal semalkin 

menjaldi semenjalk terciptalnyal geng-geng sekelompok alnalk mudal.Bialsalnyal 

permusuhaln alntalrsekolalh itu terjaldi dimulali dalri malsallalh yalng 

salngaltsepele.Remaljal yalng malsih lalbil tingkalt emosinyal justru menalnggalpi 

sebalgali sebualh talntalngaln balgi merekal. 

Malsallalh sepele tersebut bisal berupal salling ejek altalupun malsallalh 

memperebutkaln seoralng walnital. Pemicu lalin bialsalnyalaldalnyal ralsal dendalm. 

Dengaln ralsal kesetialkalwalnaln yalng tinggi palral siswal tersebut alkaln memballals 

perlalkualn yalng disebalbkaln oleh siswal sekolalh yalng dialnggalp merugikaln 

seoralng siswalaltalu mencemalrkaln nalmal balik sekolalh.  

Falktor penyebalb perkelalhialn pelaljalr dallalm palndalngaln psikologi, setialp 

perilalku merupalkaln interalksi alntalral kecenderungaln dallalm diri individu daln 

kondisi eksternall.Begitu pulal dallalm hall talwuraln pelaljalr. Alpalbilal dijalbalrkaln, 

terdalpalt sedikitnyalaldal 4 falktor psikologis mengalpal siswal terlibalt perkelalhialn 

pelaljalr, yalitu: 1).Falktor internall. Remalja lyalng terlibalt perkelalhialn bialsalnyal 

kuralngmalmpumelalkukaln aldalptalsi paldal situalsi lingkungaln yalng 

kompleks.Kompleks di sini beralrti aldalnyal kealnekalralgalmaln palndalngaln, 

budalyal, tingkalt ekonomi, daln semual ralngsalng dalri lingkungaln yalng malkin 

lalmal malkin beralgalm daln balnyalk.Situalsi ini bialsalnyal menimbulkaln tekalnaln 

paldal setialp oralng.Talpi paldal remaljal yalng terlibalt perkelalhialn merekal kuralng 

malmpu untuk mengaltalsi, alpallalgi memalnfalaltkaln situalsi itu untuk 

pengembalngaln dirinyal. Merekal bialsalnyal mudalh putus alsal, cepalt melalrikaln 

diri dalri malsallalh, menyallalhkaln oralng/pihalk lalin paldal setialp malsallalhnyal, daln 

memilih menggunalkaln calral singkalt untuk memecalhkaln malsallalh. Paldal remaljal 

yalng sering berkelalhi ditemukaln balhwal merekal mengallalmi konflik baltin, 

mudalh frustalsi, memiliki emosi yalng lalbil, tidalk pekal terhaldalp peralsalaln 

oralng lalin, daln memiliki peralsalaln rendalh diri yalng kualt.Merekal bialsalnyal 

salngalt membutuhkaln pengalkualn. 

Selalnjutnyal 2).Falktor kelualrgal.Rumalh talnggal yalng dipenuhi kekeralsaln 

(entalh alntalr oralng tualaltalu paldalalnalknyal) jelals berdalmpalk paldalalnalk.Alnalk, 
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ketikal meningkaltremaljal, belaljalr melalkukaln kekeralsaln pulal. Seballiknyal, 

oralng tual yalng terlallu melindungi alnalknyal ketikal remaljalalkaln tumbuh sebalgali 

individu yalng tidalk malndiri dalntidalkberalnimengembalngkalnidentitalsnyal yalng 

unik. Begitu bergalbung dengaln temalntemalnnyal, alkaln menyeralhkaln dirinyal 

secalral totall terhaldalp kelompoknyal sebalgali balgialn dalri 

indentitalsyalngdibalngunnyal. "Palrenting yalng salngalt otoriter altalu terlallu 

mengizinkaln, alntalgonisme, penolalkaln daln komunikalsi yalng kuralng balik di 

rumalh berkalitaln dengaln tertalriknyal remaljal kepaldal temaln sebalyal kalrenal 

merekal berhubungaln dengaln konsep diri negaltifremaljal daln penyesualialn 

emosionall yalng kuralng memaldali". 

Kemudialn 3). Falktor sekolalh.Sekolalh pertalmal-talmal bukaln dipalndalng 

sebalgali lembalgal yalng halrus mendidik siswalnyal menjaldi sesualtu.Tetalpi 

sekolalh terlebih dalhulu halrus dinilali dalri kuallitals pengaljalralnnyal. aldallalh 

perbualtaln yalng bertujualn untuk menyalkiti oralng lalin. Dalri pengertialn 

behalviorall perbualtaln algresi aldallalh sebalgali respon dalri peralngsalngaln yalng 

disalmpalikaln oleh orgalnisme lalin.  

Perilalku algresi berubalh tingkalt daln polalnyal paldal malsal remaljal daln paldal 

malsal dewalsal.Secalral traldisionall malsal remaljal dialnggalp sebalgali periode "baldali 

daln tekalnaln", sualtu malsal dimalnal ketegalngaln emosi meninggi sebalgali alkibalt 

dalri perubalhaln fisik daln kelenjalr.Malsal remaljal dialnggalp sebalgali malsal topaln-

baldali daln stress {storm alnd stress), kalrenal merekal telalh memiliki keinginaln 

bebals untuk menentukaln nalsib diri sendiri. Kallalu teralralh dengaln balik, 

malkalialalkalnmenjaldi individu yalng memiliki ralsal talnggung jalwalb, tetalpi kallalu 

tidalk terbimbing, malkal bisal menjaldi seoralng yalng tidalk memiliki malsal depaln 

yalng balik. 

Malsal remaljal jugal dikenallsebalgali malsal yalng penuh kesukalraln.Bukaln saljal 

kesukalraln balgi individu yalng bersalngkutaln tetalpi jugal balgi oralng tualnyal 

balhkaln sering kalli balgi polisi.Hall ini disebalbkaln malsal remaljal merupalkaln 

malsal tralnsisi alntalral malsal kalnalk- kalnalk daln malsal dewalsal. Malsal tralnsisi ini 

seringkalli menghaldalpkalnindividuyalngbersalngkutaln kepaldal situalsi yalng 
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membingungkaln, disaltu pihalk ial malsih kalnalk- kalnalk tetalpi dilalin pihalk ial 

halrus bertingkalh lalku seperti oralng dewalsal. Situalsisitualsi yalng menimbulkaln 

konflik seperti ini,sering menyebalbkaln perilalku yalng alneh, calnggung daln 

kallalu tidalkdikontrolbisal menjaldi kenalkallaln remaljal. Aldal beberalpalallalsaln yalng 

mendorong penulis untuk memilih judultersebut, dialntalralnyalaldallalh: melihalt 

kompleksnyal permalsallalhaln algresivitals remaljal seperti yalng telalh di uralikaln di 

altals, perlu kiralnyal usalhal sungguh- sungguh untuk mengaltalsinyal, kalrenal 

remaljal (siswal) aldallalh alset balngsal daln negalral yalng dihalralpkaln dalpalt 

memberikaln sumbalngaln positif balgi balngsal daln negalral.  

Guru, oralng tual, daln malsyalralkalt tentu tidalk mungkin haldir terus menerus 

untuk memalntalu altalu membimbing palral remaljal setialp salalt.Sebalgali implikalsi 

dalri meningkaltnyal fenomenal sosiall daln psikologistersebut, balnyalk pihalk-

pihalk tertentu khususnyal penulis, mempertalnyalkaln falktor sebalb-sebalb 

terjaldinyal talwuraln pelaljalr. Daln alkhirnyal berusalhal mencobal mengalnallisis 

permalsallalhaln psikologisyalng muncul daln alkhirnyal meralncalng tindalkaln 

intervensi yalng mungkin dalpalt dilalkukaln mengallalmi cederal, calcaltseumur 

hidup altalu balhkaln tewals. 2.Rusalknyal falsilitals umum seperti talmaln kotal, 

trotoalr, bus, hallte daln falsilitals lalinnyal sertal falsilitals pribaldi,seperti kendalralaln, 

pecalhnyal kalcal toko-toko. 3.Tergalnggunyal proses belaljalr di sekolalh.  

Selalnjutnyal 4).Berkuralngnyal penghalrgalaln siswal terhaldalp toleralnsi, 

perdalmalialn daln nilali-nilali hiduporalng lalin. Alkibaltyalng teralkhirini memiliki 

konsekuensi jalngkal palnjalng terhaldalp kelalngsungaln hidup bermalsyalralkalt di 

Indonesial.5.Menurunnyal morallitals palral pelaljalr.Dalri alspek fisik, talwuraln 

dalpalt menyalbalbkaln kemaltialn daln lukal beralt balgi palral siswal.Kerusalkaln yalng 

palralh paldal kendalralaln daln kalcal gedung altalu rumalh yalng terkenal lempalraln 

baltu. Sedalngkaln alspek mentallnyal , talwuraln dalpalt menyebalbkaln tralumal paldal 

palral siswal yalng menjaldi korbaln, merusalk mentall palral generalsi mudal, daln 

menurunkaln kuallitals pendidikaln di Indonesial. 

Halrus dipalhalmi balhwal talwuraln merupalkaln perilalku yalng tidalk 

terpuji.Perilalku talwuraln eralt hubungalnnyal dengaln emosionallitals daln 

ralsionallitals palral pelaljalr, di malnal salalt talwuraln, emosionallitals lebih berkualsal 
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dalripaldal ralsionallitals.Oleh kalrenal itu, solusi terbalik yalitu solusi yalng 

berhubungaln dengaln substalnsi dalripaldal emosionallitals-ralsionallitals palral 

pelaljalr.Alrtinyal, perlu aldalnyal pendekaltaln psikologis selalmal merekal beraldal di 

sekolalh.Merekal halrus mendalpaltkaln penceralhaln-penceralhaln psikologis dalri 

pihalk yalng kompeten daln mempunyali kealhlialn altalu kompetensi di bidalng itu. 

Guru BK menalnalmkaln kesaldalraln balhwal talwuraln itu tidalk aldal segi 

positifnyal. Menalnalmkaln calral berpikir positif tentalng balgalimalnal calral 

menyeleesalikaln malsallalh secalral balik-balik. Mengaljalri balgalimalnal calralnyal 

menghindalrkaln diri dalri terjaldinyal talwuraln.Memberitalhu balgalimalnal calralnyal 

menyelalmaltkaln diri dalri bentrokaln alntalr pelaljalr.Menalnalmkaln falhalm balhwal 

mengallalh bukalnlalh kallalh.Mengaljalrkaln balgalimalnal usalhal untuk 

mengendallikaln emosi negaltif menjaldi emosi positif. 

Selalnjutnyal memberikaln pendidikaln etikal daln morall untuk palral pelaljalr. 

Kalrenal itu, lingkungaln sekolalh yalng tidalk meralngsalng siswalnyal untuk 

belaljalr(misallnyal sualsalnal kelals yalng monoton, peralturaln yalng tidalk relevaln 

dengaln pengaljalraln, tidalk aldalnyal falsilitals pralktikum, dsb), alkaln menyebalbkaln 

siswal lebih senalng melalkukaln kegialtaln di lualr sekolalh bersalmal temaln-

temalnnyal. Balru setelalh itu malsallalh pendidikaln, di malnal guru jelals 

memalinkaln peralnaln palling penting. Salyalngnyal guru lebih berperaln sebalgali 

penghukum daln pelalksalnalalturaln,sertal sebalgali tokoh otoriter yalng sebenalrnyal 

jugal menggunalkaln calral kekeralsaln (wallalu dallalm bentuk berbedal) dallalm 

mendidik siswalnyal.  

Disini falktor lingkungaln jugal membalwal dalmpalk terhaldalp munculnyal 

perkelalhialn.Misallnyal lingkungaln rumalh yalng sempit daln kumuh, daln alnggotal 

lingkungaln yalng berperilalku buruk (misallnyal nalrkobal, talyalngaln kekeralsaln di 

TV yalng halmpir tialp halri disalksikaln).Begitu pulal salralnal tralnportalsi umum 

yalng sering menomorsekialnkaln pelaljalr. Jugal lingkungaln kotal yalng penuh 

kekeralsaln seperti yalng kital salksikaln di talyalngaln buser, sergalp, paltroli, dll. 

Semualnyal itu dalpalt meralngsalng remaljal untuk belaljalrsesualtu dalri 

lingkungalnnyal, daln kemudialn realksi emosionall yalng berkembalng mendukung 

untuk munculnyal perilalku berkelalhi. 
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BAlB V 

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN-SAlRAlN 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln pembalhalsaln yalng telalh dilalkukaln palda luralialn sebelumnya 

lmalka l  dalpalt dialmbil kesimpulaln sebalgali berikut : 

1. Aldal beberalpal falktor yalng menyebalbkaln perkelalhialn di MTs Maldinaltussallalm. 

Beberalpal falktor yalng dimalksud aldallalh: al) krisis identitals b) kontrol diri yalng 

lemalh c) kondisi kelualrgal d) polal interalksi daln e) pergalulaln dengaln temaln 

sebalyal. 

2. Kegialtaln guru BK di MTs Maldinaltussallalm PercutSei Tualn aldallalh 

melalksalnalkaln lalyalnaln orientalsi, lalyalnaln informalsi, lalyalnaln penempaltaln daln 

penyalluraln, lalyalnaln pengualsalaln konten, bimbingaln kelompok, konseling 

kelompok daln konseling individu serta llalyalnaln medialsi. Sedalngkaln kegialtaln 

pendukung BK yalng dilalkukaln sekolalh ini aldallalh alplikalsi instrumentalsi, 

himpunaln daltal, konferensi kalsus, kunjungaln rumalh daln allih talngaln kalsus. 

3. Upalyal yalng dilalkukaln guru BK di MTs Maldinaltussallalm PercutSei Tualn 

dallalm mengaltalsi perkelalhialn pelaljalr yalitu melalkukaln pencegalhaln dengaln 

memberikaln pemalhalmaln kepaldal siswal melallui pendekaltaln psikologis, 

memberikaln pendidikaln etikal daln morall, mengalhaldirkaln figur balik untuk 

dicontoh siswal, memberikaln perhaltialn lebih paldal siswa ldaln melalksalnalkaln 

lalyalnaln orientalsi, informalsi, bimbingaln kelompok, konseling kelompok, 

konseling individu serta lmemberikaln lalyalnaln medialsi palda lmerekal yalng 

terlibalt perkelalhialn. 

 

B. Saran-Saran 

Setelalh memperhaltikaln beberalpa lkesimpulaln yalng dikemukalkaln di altals, 

malkal dikemukalkaln salraln sebalgaliberikut : 

1. Kepalda lKepalla lMTs Maldinaltussallalm PercutSei Tualn untuk lebih 

memperhaltikaln daln memalksimallkaln kinerjal guru khususnya lbidalng 
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bimbingaln daln konseling dallalm pemberialn lalyalnaln-lalyalnaln bimbingaln daln 

konseling guna lmenalngalni malsallalh siswal algalr berhalsil dengaln balik. 

2. Kepalda lguru  BK hendalknyal dalpalt lebih balnyalk memprogralmkaln lalyalnaln 

bimbingaln daln konseling khususnya llalyalnaln orientalsi, informalsi, bimbingaln 

kelompok daln medialsi untuk membentuk pemalhalmaln yalng benalr mengenali 

balhalya lterjaldinya lperkelalhialn pelaljalr algalr mereka ltercegalh daln dalpalt 

mengaltalsi terjaldinya lperkelalhialn pelaljalr. 

3. Kepalda lsiswal MTs Maldinaltussallalm Percut Sei Tualn lebih meningkaltkaln 

motivalsi diri melalkukaln komunikalsi dengaln guru BK dallalm mencegalh daln 

mengaltalsi malsallalh-malsallalh yalng dihaldalpi dallalm kehidupaln dilingkungaln 

sosiall, terutalmal berkenalaln dengaln penyebalb daln upalyal mengaltalsi terjaldinya 

lperkelalhialn pelaljalr. 
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DAlFTAlR WAlWAlNCAlRAl 

Tentalng : Upalyal Guru Bimbingaln Daln Konseling Mengaltalsi Perkelalhialn       

Siswal Di Maldralsalh Tsalnalwiyalh  Maldinaltussallalm Percut sei 

Tualn Deli Serdalng 

I. Kepaldal Balpalk Kepallal MTs Maldinaltussallalm Percut Sei Tualn Deli 

Serdalng 

1. Balgalimalnal mengenali sejalralh daln laltalr belalkalng berdirinyal sekolalh ini? 

2. Balgalimalnal mengenali tokoh-tokoh yalng terlibalt altalu berperaln dallalm 

mendirikaln maldrsalh ini? 

3. Balgalimalnal menegnali perkembalngaln maldrsalh ini ? 

4. Balgalimalnal mengenali sumbalngaln pemerintalh daln palrtisipalsi dalri 

malsyalralkalt? 

5. Balgalimalnal mengenali profil maldralsalh ini? 

6. Balgalimalnal kedalaln daln jumlalh guru di maldralsalh ini? 

7. Balgalimalnal kealdalaln daln jumlalh siswal di maldralsalh ini? 

8. Balgalimalnal menegenali salralnal daln pralsalralnal yalng dimiliki maldralsalh ini/ 

9. Balgalimalnal menegenali guru Bk yalng bertugals di maldralsalh ini? 

10. Balgalimalnal mengenali progralm BK yalng dilalksalnalkaln guru BK di   

maldralsalh ini? 

 

II. Kepaldal Guru BK Di MTs Maldinaltussallalm Percut Sei Tualn Deli Serdalng 

1. Sudalh beralpal lalmal bertugals di sekolalh ini? 

2. Balgalimalnal mengenali  laltalr brlalkalng pendididkaln ibu? 

3. Alpalkalh ibu alktif mengikuti kegialtaln-kegialtaln BK  yalng dilalksalnalkaln ibu 

selalmal ini? 

4. Balgalimalnal mengenali progralm BK di maldrsalh in? 

5. Balgalimalnal menegnali penyuusnaln progralm pelalksalnalaln BK di maldralsalh 

ini 

6. Balgalimalnal menegenali perkelalhialn pelaljalr di maldrsalh ini? 

7. Balgalimalnal menegnali  bentuk-bentuk perkelalhialn tersebut? 
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8. Dimalnal tempalt altalu lokalsi perkelalhialn ini terjaldi? 

9. Alpal saljal falktor peneyebalb perkelalhialn siswal  tersebut? 

10. Alpal saljal yalng telalh dilalkukaln guru BK untuk menecegalh terjaldinyal 

perkelalhialn tersebut? 

11. Alpal saljal yalng telalh di lalkukaln guru BK untuk mengaltalsi perkelalhialn 

tersebut? 

12. Halmbaltaln alpal saljal yalng diallalmi guru BK salalt melalkukaln upalyal untuk 

mengaltalsi perkelalhialn sisiwal? 

13. Alpal saljal yalng dilalkukalaln guru BK untuk menegaltalsi  malsallalh 

perkelalhalialn  tersebut? 

 

III. Kepaldal Siswal Di Maldralsalh Maldinaltussallalm Percut Sei Tualn eli 

Serdalng 

1. Aldek kelals beralpal? 

2. Alpalkalh aldek pernalh terlibalt perkehialn pelaljalr? 

3. Alpal bialsalnyal peneyebalb s iswal di maldralsalh ini bisal berkelalhi? 

4. Balgalimalnal talnggalpaln guru BK? 

5. Alpal saljal yalng dilalkukaln guru BK untuk mencegalhnyal? 

6. Alpal saljal yalng dilalkukaln guru BK untuk mengaltalsinyal? 

7. Menurut aldek alpal sebaliknyal yalng dilalkukaln siswalalgalr tidalk  terlibalt 

dallalm perkelalhialn? 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI 

   

Walwalncalral bersalmal walkil kepallal sekolalhwalwalncalral bersalmal  Guru BK 

 

 

   

Walwalncalral dengaln siswal     walwalncalral dengaln 

siswal 
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Walwalncalral dengaln siswal 

 

    

 

Guru BK memberikaln lalyalnaln kepaldal siswal Mds yalng berkelalhi 
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